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ABSTRAK

PENGARUH MEDIA PEMEBELAJARAN BERBASIS WORDWALL OPEN
THE BOXPADA MATA PELAJARAN IPAS TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK KELAS IV SD

Oleh

NIKI SASI KIRANI

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis
pada mata pelajaran IPAS kelas IV di 5D Negeri 2 Metro Utara. Penelitian in1
bertujuan untuk mengetahu1 pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis
Werdwall Open The Box. Metode vang digunakan dalam penelitian imi vaitu guasi
experimental design dengan pendekatan kuantitatif Populasi dan sampel
penelitian adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negenn 2 Metro Utara
begumlah 40 peserta didik dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi. wawancara, dokumentasi,
dan tes. Analisis data penelitian menggunakan regresi linier sederhana Hasil
penelitian adalah terdapat nilai Fhitung = Ftabel yvaitu 23963 > 441 dengan
interpretasi bahwa Ha diterima vang artinya terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara penggunaan media pembelajaran berbasis Wordwall Open The
Box pada mata pelajaran [PAS terhadap kemampuan berpikir knitis peserta didik
kelas IV di 5D Negen 2 Metro Utara.

Kata Kunci: berpikir kritis, wordwall, [PAS



ABSTRACT

THE EFFECT OF LEARNING MEDIA BASED ON WORDWALL OPEN
THE BOX IN SCIENCE SUBJECTS ON CRITICAL THINKING
ABILITIES OF GRADE IV STUDENTS OF
ELEMENTARY SCHOOL

Bx

NIKI SASI KIRANI

The problem in this study was the low level of critical thinking skills in the grade
IV IPAS subject at 5D Negeni 2 Metro Utara. The study aimed to determine the
effect of using the Wordwall Open The Box learming resource. A quasi-
experimental design with a quantitative approach was used in this research. The
population consisted of all fourth grade students at SD Negerni 2 Metro Utara,
totalling 40 students, who were selected using purposive sampling. Data were
collected through observation, interviews, documentation, and tests. The research
data were analvsed using simple linear regression. The results of the study showed
that the Fcount value was greater than the Ftable value, 23 963 = 4 41, indicating
that Ha was accepted. This means that there was a positive and significant
influence of Wordwall Open The Box based learning media on the critical
thinking skills of Year 4 students at SD Negeri 2 Metro Utara in [PAS subjects.

Keywords: critical thinking, wordwall, IPAS
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| ¢ llmu Pendidikan
Fakultas  : Keguruan dan [imu Pendidikan

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran
Berbasis Wordwall Open The Box Pada Mata Pelajaran IPAS Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas 1V SD” tersebut adalah hasil
penelitian saya, kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya dan
disebutkan dalam daftar pustaka.

Dermikian permyataan ini saya buat dengan scbenarmya, atas perhatiannyasaya
ueapkan terima kasih. e
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan di Indonesia terus berkembang_ terutama dalam hal peran pendidik
vang semakin kompleks dan beragam. Seiring dengan kemajuan teknologi dan
perubahan kebutuhan peserta didik, pendidik tidak hanva bertugas
menyampaikan materi, tetapi juga harus mampu merancang pengalaman
belajar vang interaktif dan relevan. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen menegaskan bahwa guru perlu memiliki empat
kompetensi utama vaitu pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.
Kompetensi-kompetensi ini berfungsi untuk memastikan pendidik tidak hanva
mahir secara teknis dalam bidang vang diajarkannya, tetap1 juga memiliki
kemampuan mengelola kelas, menjalin hubungan positif dengan peserta didik

dan lingkungan_ serta menjaga kualitas keprofesionalannva.

Berdasarkan pendapat Wati (2022) salah satu dari kompetensi tadi adalah
kompetensi pedagogik, vartu kemampuan atau keterampilan pendidik vang
bisa mengelola suatu proses pembelajaran atau interaksi belajar mengajar
dengan peserta didik. Pendidik dituntut untuk berkreasi memanfaatkan segala
media pembelajaran vang ada agar para peserta didik tidak cepat jenuh
menerima pembelajaran. Kompetensi in1 sebagai salah satu yang terpenting,
mencakup kemampuan mengelola proses pembelajaran vang berpusat pada
peserta didik. Pendidik vang memiliki kompetensi pedagogik tinggi akan
mampu memilith metode, media, dan pendekatan vang sesuai, menvesuaikan
dengan karakteristik serta kebutuhan peserta didik. Penggunaan media dan
metode pembelajaran vang inovatif dapat membantu peserta didik memahami
materi dengan lebih baik serta meningkatkan motivasi dalam belajar. Peran
pendidik sebagai fasilitator dan movator dalam pembelajaran sangat penting

untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna



Media pembelajaran merupakan segala bentuk sarana vang dapat
dimanfaatkan untuk menvampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar
mengajar, seshingga mampu menarik perhatian dan minat peserta didik. Media
in1 memiliks peranan penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran.
Fungsinva tidak hanva sekadar memperjelas penvampaian materi, tetapi juga
untuk meningkatkan daya tarik dan pemahaman peserta didik terhadap mater
vang dipelajari. Media berperan sebagai strategi pembelajaran vang efektif
dan interaktif, bukan hanya sebagai alat bantu. Penggunaan media yang
inovatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dapat menjadikan proses
pembelajaran lebih hidup dan menyenangkan Selain 1tu, desain media vang
tepat mendorong keterlibatan aktif peserta didik serta menstimulasi

kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Salah satu cara vang dapat ditempuh untuk mendorong pengembangan
kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah melalui pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi. Media berbasis teknologi seperti aplikasi
pembelajaran Wordwall, menawarkan berbagai kelebihan dalam menciptakan
pembelajaran yvang interaktif dan menvenangkan. Salah satu fitur vang
menarik dart Wordwall adalah permatnan Open The Box, vang dapat
membantu peserta didik dalam beninteraksi dengan mater1 pembelajaran
secara aktif dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Meskipun media berbasis teknologi semakin banyak digunakan, masih banyak
pendidik vang kesulitan dalam merancang dan mengembangkan media vang

efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Pada penelitian tn1, Wordwall Open The Box dipilih sebagai media
pembelajaran karena kemampuan aplikasinya yvang memungkinkan peserta
didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dengan cara vang
menyenangkan dan menantang. Penelitian 1n1 mengkaj1 pembelajaran [lmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), sebuah mata pelajaran vang
memadukan konsep Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS). IPAS mempelajari makhluk hidup, benda mati, serta interaksinya
dalam alam semesta_ sekaligus mengkaji kehidupan manusia sebagai individu



dan makhluk sosial vang berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
Pembelajaran IPAS merupakan bagian dan pengembangan Kurikulum
Merdeka vang diperkenalkan pada tahun 2022, Kurikulum ini bertujuan untuk
memberikan pendekatan vang lebih terpadu dengan menvatukan mater1 [PA
dan IPS dalam satu tema pembelajaran. Pendekatan ini diharapkan dapat
meningkatkan relevansi pembelajaran dengan kehidupan nyata, memperkuat
keterampilan berpikir kritis, dan mengembangkan keterampilan kolaborasi
peserta didik. Dalam hal in1, topik "Daerahku dan Kekayaan Alamnya"
memberikan kesempatan untuk mengeksploras: materi IPS secara lebih

relevan dengan kehidupan nyata, sembarn mengembangkan kemampuan

berpikir kritis dan kolaborasi peserta didik.

Kasih, dkk (2022) bahwa kemampuan berpikir kritis berpengaruh sangat kuat
terhadap rendah atau tingginva hasil belajar. Meilandan_ dkk (2023) juga
mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik, sebagaimana dibuktikan
melalui penelitian yvang mereka lakukan. Dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis memaliki peran vang penting dan signifikan dalam
menentukan hasil belajar peserta didik. Pengembangan kemampuan berpikir
kritis secara optimal divakini dapat meningkatkan kualitas hasil belajar.
Sebagai bukti konkret hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar peserta didik, berikut in1 disajikan data hasil nilai asesmen sumatif
tengah semester pada topik pembelajaran kelas IV 5D Negeni 2 Metro Utara.

Tabel 1. Data Nilai Asesmen Sumatif Tengah Peserta Didik Kelas IV Mata
Pelajaran IPAS 5D Negeri 2 Metro Utara

No Nilai Jumlah Peserta Didik
IVA IVB
1 | 0-75 16 ' 19
2 | 76-100 { 4 ]
Rata-rata 50 56.6

Sumber: Dokumentasi Data Penelitian Pendahuluan Tahun 2024

Berdasarkan data vang disajikan dalam Tabel 1. hasil asesmen sumatif tengah
pada mata pelajaran IPAS di kelas IV 5D Negeri 2 Metro Utara terlihat bahwa
mayoritas peserta didik dan kelas IV A dan IV B belum mencapai nilai d1 atas



Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KK TP), vaitu 75. Hal 11
mencerminkan adanva tantangan sigrifikan dalam pembelajaran, terutama
terkait dengan rendahnva kemampuan berpikir kritis peserta didik. Kesulitan
peserta didik dalam menjawab soal, rendahnya keterlibatan aktif. dan hasil
asesmen vang tidak memenuhi KKTP menunjukkan adanya hambatan dalam
pengembangan kemampuan berpikir kritis. Proses pembelajaran vang kurang
optimal, yang mungkin belum cukup berfokus pada pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tingg (Higher-Order Thinking Skills) turut
berkontribusi pada masalah 11

Hasil wawancara dengan wali kelas IV A dan IV B pada tanggal 19 November
2024 mengungkapkan bahwa pendidik masth menggunakan media
pembelajaran dengan model konvensional yvang kurang bervariasi dan
interaktif sehingga terkesan monoton. Akibatnya, peserta didik menjadi pasif,
mudah bosan, dan kesulitan memahami konsep, terutama pada materi beragam
sepertit [PAS. Selan itu, peserta didik kurang serius saat mengikuti
pembelajaran, vang kemunglkinan besar disebabkan oleh lingkungan vang
kurang memotivas: dan penggunaan metode serta media pengajaran yang
kurang menarik. Hal in1i membuat peserta didik tidak terlibat aktif dalam
proses pembelajaran dan tidak fokus terhadap mater1 yang disampaikan oleh
pendidik.

Sejalan dengan penelitian vang dilakukan oleh Salehha, dkk (2022) bahwa
penggunaan metode pembelajaran konvensional ini juga cenderung
mengabaikan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar, yvang
mempakan kunci dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis. Pendidik
lebih fokus pada penyelesaian maten sesuai dengan kurikulum vang telah
ditentukan, daripada mendorong peserta didik untuk memahami materi
melalui proses berpikar kritis. Lingkungan yang semata-mata berpusat pada
pendidik sehingga peserta didik tidak memiliki kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Peserta didik cenderung
menerima informasi vang disampaikan secara pasif dan jarang terlibat dalam

diskusi atau pemecahan masalah vang memerlukan pemikiran analitis. Jika



kondisi ini dibiarkan kemampuan berpikir kritis peserta didik akan semakin
terthambat, vang pada akhirnya dapat berdampak negatif pada hasil belajar dan

perkembangan kognitif peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara vang dilakukan, pembelajaran di
5D Negeri 2 Metro Utara dapat terus berkembang sejalan dengan kemajuan
zaman untuk mendukung penguatan kemampuan berpikir kritis peserta didik
dalam memecahkan masalah serta mendorong penggunaan media
pembelajaran interaktif guna memngkatkan keterlibatan aktif peserta didik.
Kemampuan berpikir kritis perlu ditanamkan sejak dini agar peserta didik
dapat menganalisis. mengevaluasi, dan memecahkan masalah secara efektif
dalam berbagai situasi. baik secara mandiri maupun dalam kelompok kecil.
Sejalan dengan pendapat Ismavanti, dkk (2020) bagi peserta didik sangatlah
penting memiliki kemampuan berpikir kritis karena dapat memecahkan
masalah dengan sistematis, terstruktur, dan merancang solusi yang dapat

dipertanggungjawabkan.

Berdasarkan latar belakang vang telah dyjabarkan, judul skripsi yvang diangkat
adalah “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Wordwall Open The Box
pada Mata Pelajaran IPAS terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Kelas IV SD™.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah dikemukakan, maka masalah dalam
penelitian 1m dapat didentifikasikan sebagai berikut.

1. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam mata pelajaran
[PAS.

2. Kurangnya variasi dalam penggunaan media pembelajaran sebagai sarana
interaktif dalam proses pembelajaran.



1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah vang telah diuraikan,
maka batasan masalah dalam penelitian 1n1 adalah:
1. Pengaruh media pembelajaran berbasis Wordwall Open The Box (X)

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas
IV SD (Y).

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah vang telah diuraikan,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh vang
signifikan pada penggunaan media pembelajaran berbasis Wordwall Open The

Box pada mata pelajaran IPAS terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas IV SD Negeri 2 Metro Utara 77

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah vang telah dyelaskan, tujuan penelitian 1m
adalah untuk mengetahui ada atau tidaknva pengaruh media pembelajaran
berbasis Wordwall Open The Box pada mata pelajaran [PAS terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoretis

Penelitian 1ni1 diharapkan dapat memperkava ilmu pengetahuan di

bidang pendidikan_ khususnyva dalam konteks pendidikan di sekolah

dasar. Hasil penelitian 1m1 juga diharapkan dapat:

1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori
pembelajaran vang lebih inovatif.

2. Membantu pendidik untuk lebih memahami cara meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui penggunaan
media vang interaktif

3. Menjadi dasar atau referensi untuk penelitian-penelitian

selanjutnya vang berfokus pada penggunaan media berbasis
teknologi dalam pembelajaran



1.6.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi
berbagai pihak vang terlibat dalam dunia pendidikan_ yaitu:
1. Peserta Dadik
Penggunaan media Wordwall mendorong peserta didik untuk lebih
aktif dan kritis dalam proses pembelajaran IPAS. Media 1m
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran yvang

menyenangkan sekaligus memperkuat kemampuan berpikar kritis.

2. Pendidik
Penelitian 1n1 memberikan informasi penting bagi pendidik,
khususnya dalam penggunaan media pembelajaran berbantuan
Wordwall Pendidik dapat menggunakan media 11 untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik_ terutama
bagi peserta didik yvang kemampuan berpikir knitisnva masih
rendah.

3. Kepala Sekolah
Penelitian 1n1 memberikan gambaran mengenai pentingnya inovasi
media pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik Hasil penelitian in1 dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi kepala sekolah dalam mendukung penggunaan

media pembelajaran berbasis teknologi sepertt Wordwall.

4. Peneliti Lain
Penelitian 1ni memberikan pengetahuan tambahan bagi peneliti lain
mengenal media pembelajaran berbantuan Wordwall. Selain 1tu,
penelitian ini juga memberikan pengalaman dalam penelitian
ekspenimen, vang sangat berguna dalam penelitian di masa depan

dan meningkatkan kompetensi peneliti di bidang pendidikan.



II. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Belajar
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan bagian tak terpisahkan dan kehidupan manusia.
Setiap individu mengalami proses belajar sejak dini, baik secara
formal maupun melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnva.
Dalam dunia pendidikan, belajar tidak hanya sekadar menghafal
informasi, tetapi juga melibatkan perubahan perilaku, pengembangan
keterampilan, serta pembentukan sikap dan nilai. Menurut Bunvamin
{2021} belajar merupakan aktivitas vang dilakukan oleh seseorang
vang disadari atau disengaja. Sejalan dengan pendapat Aunurrahman
{2019}, belajar adalah proses yvang memungkinkan seseorang
memperoleh perubahan tingkah laku secara menveluruh berdasarkan

pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya.

Sejalan dengan hal tersebut, Siregar dan Widvaningrum (2013)
mengemukakan bahwa belajar dapat diartikan sebagai setiap
perubahan perilaku vang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan
atau pengalaman. Definisi 1n1 mencakup tiga unsur, yvaitu (1) belajar
adalah perubahan tingkah laku, (2) perubahan tersebut terjadi karena
latihan atau pengalaman Perubahan yang terjadi pada tingkah laku
karena unsur kedewasaan adalah bukan belajar, dan (3) perubahan

tersebut harus relatif permanen dan tetap ada untuk waktu yang lama.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan proses yang esensial dalam kehidupan manusia, di
mana individu mengalami perubahan perilaku, keterampilan, sikap,
dan nilai melalui pengalaman serta interaksi dengan lingkungan.
Belajar bukan hanva sekadar menghafal_ tetapi juga melibatkan
pemahaman yvang mendalam dan penerapan dalam kehidupan sehari-



hari Belajar dapat dikategorikan sebagai perubahan vang relatif
permanen akibat latthan atau pengalaman, bukan sekadar akibat
kedewasaan semata Oleh karena itu, proses pembelajaran vang efektif
harus dirancang untuk mendukung perubahan perilaku vang positif
dan berkelanjutan dalam dir1 peserta didik.

Festiawan (2020) mengemukakan bahwa pada dasamya ada banvak

ahli vang menyatakan pendapat mengenai pengertian belajar baik

secara umum maupun secara khusus, antara lain:

1.

Hilhard Bower dalam buku Theories of Learning

Belajar merupakan perubahan tingkah laku seseorang dalam
merespon sesuatu situasi tertentu yvang disebabkan oleh
pengalamannya vang berulang-ulang dalam situasi 1tu, dimana
perubahan tingkah laku 1tu tidak mudah dyjelaskan atau dapat
diartikan sebagai suatu reaksi.

Winkel

Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis dalam terlibat
aktif pada lingkungan, pengertian, empati, dan keterampilan
sosial. Perubahannya relatif konsisten dan lugas.

Cronbach

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku seseorang
sebagai wujud dari pengalaman, belajar dengan baik dan
melibatkan panca indra.

Gagne

Belajar adalah proses vang dapat digunakan untuk psikologi
manusia selama proses pertumbuhan. Pembelajaran adalah
fenomena vang terjadi dalam kondisi tertentu yang dapat
dipahami, dikelola, dan dikendalikan

Kimpley

Belajar adalah proses dalam meningkatkan kinerja vang
bukan hanya keterampilannya saja akan mencakup berbagai
fungsi sepert1 pendapat, emosional, dan penalaran untuk
meningkatkan kinerja.

James O. Whittaker

Belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau
diubah melalui latihan atau pengalaman.

Howard L. Kingskey

Belajar adalah proses dimana suatu keterampilan
dikembangkan atau disempurnakan melalm praktik atau
instruksi.

Drs. Slameto

Belajar adalah suatu proses vang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku vang bar secara
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keseluruhan_ sebagai hasil pengalamannya sendirt dalam
interaksi dengan lingkungannya.

8  Robert M. Gagne
Belajar adalah perubahan vang bertahan lama dalam

kepribadian atau bakat seseorang vang melampaui proses
perkembangan pribadi.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat
distmpulkan bahwa belajar pada hakikatnya adalah svatu proses
perubahan tingkah laku manusia Perubahan tersebut ditampaklkan
dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku,
seperti peningkatan kecakapan, sikap, kebiasaan, pemahaman,
keterampilan, daya pikir, dan lain-lain kemampuan vang terkait.

Ciri-ciri Belajar

Berdasarkan pengertian tentang belajar, pada dasamva belajar merujuk
pada adanya perubahan perilaku yang terjadi pada individu dalam
situasi tertentu. Menurut Darman (2020), belajar memiliki beberapa
karakteristik utama, yaitu:

1. Belajar berbeda dengan kematangan
Pertumbuhan adalah saingan utama sebagai pengubah tingkah
laku. Bila serangkaian tingkah laku matang melalui secara
wajar tanpa pengaruh darn latthan. maka dikatakan bahwa
perkembangan 1tu adalah berkat kematangan (martwration) dan
bukan karena belajar.

2. Belajar dibedakan dan perubahan fisik dan mental
Gejala-gejala seperti kelelahan mental, konsentrasi menjadi
kurang melemahnya ingatan, terjadinya kejenuhan, semua
dapat menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku,
misalnyva berhenti belajar, bingung_ rasa kegagalan, dan
sebagainya. Tetapi perubahan tingkah laku tersebut tak dapat
digolongkan sebagai belajar.

3. Cirn belajar vang hasilnya relatif menetap
Hasil belajar dalam bentuk perubahan tingkah laku. Tingkah
laku 1tu berupa perilaku yvang nvata dan dapat diamati.
Misalnya, seseorang bukan hanya mengetahui sesuatu yang
perlu diperbuat, melainkan juga melakukan perbuatan itu
sendir1 secara nvata. Jadi, 1stilah menetap dalam hal 1n1,
bahwa perilaku itu dikuasai secara menetap. Kemantapan ini
berkat latihan dan pengalaman.
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Adapun ciri-ciri perubahan khas yang menjadi karakteristik
perilaku belajar menurut Afiif dan Idris (2016) adalah sebagai berikut.

1. Perubahan internal dalam arti bukan pengalaman atau
praktik vang dilakukan dengan sengaja dan disadari, atau
dengan kata lain bukan kebetulan.

2. Perubahan positif dan aktif dalam art1 baik, bermanfaat, serta
sesual dengan harapan.

3. Perubahan efektif dan fungsional dalam arti perubahan
tersebut membawa pe-ngaruh, makna dan manfaat tertentu
bagi peserta didik.

Berdasarkan ciri-cirt belajar tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar
memiliki ciri-cirt dari segi proses dan hasil Proses belajar melibatkan
aktivitas fisik_ mental, dan emosional vang dipengaruhi oleh
lingkungan serta bertujuan mengubah perilaku. Hasil belajar
menghasilkan perubahan yvang relatif tetap dan diperoleh melalui
usaha maksimal Selain 1tu, perubahan dalam belajar bersifat internal,
positif, aktif, efektif dan fungsional. bukan sekadar kebetulan, tetapi
memberikan manfaat nyata bagi peserta didik. Dapat disimpulkan
bahwa belajar bukan hanvya sekadar memperoleh pengetahuan, tetapi

juga proses transformasi vang berdampak jangka panjang.

Prinsip-prinsip Belajar

Belajar sepert1 halnya perkembangan berlangsung seumur hidup. Apa
vang dipelajari dan bagaimana cara belajamva pada setiap fase
perkembangan berbeda-beda. Meskipun demilkian ada beberapa
pandangan umum vang sama atau relatif sama di antara konsep-
konsep tersebut. Beberapa kesamaan 1n1 dipandang sebagai prinsip
belajar. Beberapa prinsip belajar menurut Santo (2016) adalah sebagai
berikut.

1. Belajar merupakan bagian dan perkembangan.

2. Belajar berlangsung seumur hidup.

3. Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan,
faktor lingkungan, kematangan serta usaha dari dir1 individu.

4 Belajar mencakup semua aspek kehidupan.
5. Kegiatan belajar berlangsung pada setiap tempat dan waktu.
6. Belajar berlangsung dengan pendidik ataupun tanpa pendidik.
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7. Belajar vang terencana dan disengaja menuntut motivasi vang
tinggi.

& Perbuatan belajar bervariasi dan vang paling sederhana sampai
dengan vang amat kompleks.

Fadillah (2024) berpendapat bahwa prinsip belajar adalah konsep-
konsep ataupun asas kaidah dasar vang diterapkan dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila dapat
menerapkan cara mengajar sesuai dengan prinsip-prinsip belajar.
Selanjutnya, terdapat beberapa prinsip-prinsip belajar dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut.

Prinsip perhatian dan motivasi
Prinsip transfer dan retensi
Prinsip keaktifan

Prinsip keterlibatan langsung
Prinsip tantangan

Prinsip balikan dan penguatan
Prinsip perbedaan individual
Prinsip pengulangan

00 =1 Ov L e b 1

Berdasarkan prinsip-prinsip para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah proses seumur hidup yang dipengaruhi oleh faktor
bawaan, lingkungan_ dan usaha individu. Prinsip-prinsip belajar,
seperti perhatian, motivasi, keaktifan, pengulangan_ dan perbedaan
individual, mendukung pembelajaran yvang efektif. baik dengan atau

tanpa pendidik, dan berlangsung kapan saja serta dimana saja.

Faktor Pendorong Belajar
Afiif dan Idris (2016) membagi beberapa faktor pendorong mengapa
manusia memiliki keinginan untuk belajar:

1. Adanya dorongan rasa ingin tahu

2. Adanva keinginan untuk menguasai [lmu Pengetahuan dan
Teknologi sebagai tuntutan zaman dan lingkungan sekitarnya.

3. Mengutip dari istilah Abraham Maslow bahwa segala aktivitas
manusia didasan atas kebutuhan vang harus dipenuhi dan
kebutuhan biologis sampai aktualisasi diri.

4 Untuk melakukan penyempurnaan dari apa yang telah

diketahuinya.

Agar mampu bersosialisasi dan beradaptas: dengan

lingkungannya.

:"h
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6. Untuk meningkatkan intelektualitas dan mengembangkan
potensi diri.

7. Untuk mencapai cita-cita vang dunginkan.

&. Untuk mengisi waktu luang.

Al Fuad dan Zuraini (2016) juga menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi minat belajar vaitu:

1. Faktor Internal
1) Aspek jasmaniah, mencakup kondisi fisik atau keschatan
jasmani dar individu peserta didik, kondisi fisik yang
prima sangat mendukung keberhasilan belajar dan dapat
mempengaruhi minat belajar
2) Aspek psikologis'kejiwaan, meliputi perhatian, pengamatan,
tanggapan, fantasi, mngatan, berfikir, bakat dan motif

2. Faktor Eksternal

1) Keluarga, merupakan lembaga pendidikan pertama bagi
anak, orang tua harus selalu siap sedia saat anak
membutuhkan bantuan, menyediakan peralatan belajar
vang dibutuhkan anak, menciptakan suasana yang
nyaman mendukung anak dalam belajar.

2) Sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, sarana
dan prasarana belajar, sumber-sumber belajar, media
pembelajaran, hubungan peserta didik dengan teman,
pendidik dan staf sekolah serta berbagai kegiatan
kokurikuler.

3) Lingkungan masyarakat, meliputi hubungan dengan
teman bergaul, kegiatan dalam masyarakat, dan
lingkungan tempat tinggal kegiatan akademik, akan lebih
baik apabila diimbangi dengan kegiatan di luar sekolah.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa keinginan
manusia untuk belajar didorong oleh berbagai faktor, seperti rasa ingin
tahu, kebutuhan akan penguasaan i1lmu dan teknologi, pemenuhan
kebutuhan hidup, serta keinginan untuk meningkatkan intelektualitas_
bersosialisasi, dan mencapai cita-cita. Selain 1tu, minat belajar
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal
mencakup kondisi fisik dan aspek psikologis peserta didik. sedangkan
faktor eksternal meliputi dukungan keluarga, lingkungan sekolah, serta
initeraksi dalam masyarakat. Pemahaman terhadap faktor-faktor
tersebut memungkinkan proses belajar berlangsung lebih efektif dalam

mengembangkan potensi individu.
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2.1.5 Teor1 Belajar
Terdapat beberapa teori belajar vang dikemukakan oleh Arvani dan
Wahyuni, (2021) sebagai berikut.

1.

Teor1 Behaviorisme

Teori in1 menitikberatkan belajar adalah perubahan tingkah
laku. Jika seseorang sudah mengalami perubahan dalam tingkah
laku, maka sudah bisa disebut sudah mengalami proses belajar.
Perubahan perilaku tersebut cenderung dipengaruhi oleh
kejadian vang ada di lingkungan sekitarnya yang
memberikannyva pengalaman. Paradigma yvang digunakan dalam
teori ini adalah paradigma Stimulus-Eespon (S-R) atau suatu
proses vang memberikan respon tertentu kepada stimulus yvang
datang dari luar. Paradigma 1n1 berarti masukan/input vang
berupa sttmulus dan keluaran/output vang berupa respon,
sedangkan apa vang terjadi diantara stimulus dan respon itu
dianggap tak penting diperhatikan sebab tidak diamati.

Teori Kognitivisime

Teori ini1 menyebutkan bahwa belajar memupakan fungsi
pengalaman-pengalaman perseptual dan proses kognitif vang
mencakup ingatan_ retensi, lupa, pengolahan informasi, dan
sebagainva. Proses belajar disini termasuk mengatur stimulus
yang diterima dan menyesuaikannya dengan struktur kognitif
vang sudah ada atau diperoleh berdasarkan pengalaman-
pengalaman sebelumnya sehingga terjadi perubahan dalam
tingkah laku. Belajar dalam teori ini adalah perubahan tidak
hanva pada perubahan tingkah laku yvang bisa diamati,
melainkan juga bisa pada perubahan persepsi dan pemahaman_
dengan asumsi setiap orang telah mempunyai pengalaman dan
pengetahuan vang tertata dalam struktur kognitif.

Teori Humanistik

Teort 11 menjelaskan bahwa tujuan belajar adalah untuk
“memanusiakan manusia _ sehingga harus bermuara pada
manusia itu sendiri. Dalam pelaksanaannya, proses belajar akan
dianggap berhasil jika peserta didik sudah memahami
lingkungan vang ada disekitarnva dan dinnva sendiri, sehingga
ia mampu mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-batknya.
Teori ini cenderung bersifat ekleknf atau memanfaatkan teknik
belajar apapun asal tujuan belajar bag: peserta didik dapat
tercapai.



Sementara 1tu, menurut Herliani dkk. (2021) mengungkapkan macam-

macam teori belajar sebagai berikut.

1

Teori Belajar Behaviorisme

Menurut teor1 behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah
laku sebagai akibat adanva interaksi antara stimulus
(rangsangan) dan respon (tanggapan). Belajar merupakan
proses perubahan vang dialami peserta didik, ditandai dengan
munculnya kemampuan untuk bertingkah laku dengan cara
baru sebagai hasil dan interaksi antara stimulus dan respon.
Perubahan perilaku vang tampak menjadi indikator bahwa
seseorang telah mengalami proses belajar.

Teori Belajar Kognitivisme

Teor1 belajar kognitif adalah perubahan dalam struktur mental
seseorang vang atas kapasitas untuk menunjukkan perilaku
yvang berbeda. Aliran kognitif memandang kegiatan belajar
bukan sekadar stimulus dan respons vang bersifat mekanistik,
tetapi lebih dan 1tu, kegiatan belajar juga melibatkan kegiatan
mental yang ada di dalam individu vang sedang belajar.

. Teon Belajar Humanisme

Teorn belajar humanistik proses belajar harus berhulu dan
bermuara pada manusia itu sendiri. Meskipun teori ini sangat
menekankan pentingya 1s1 dari proses belajar, dalam kenvataan
teor1 11 lebih banyak berbicara tentang pendidikan dan proses
belajar dalam bentuknva vang paling ideal. Teori ni lebth
tertarik pada ide belajar dalam bentuknya vang paling ideal dan
pada belajar sepert1 apa adanya, seperti apa vang bisa kita amati
dalam dunia keseharian. Teon apapun dapat dimanfaatkan asal
tujuan untuk “Memanusiakan manusia” (mencapai aktualisasi
dirt dan sebagainya) dapat tercapai.

Teori Belajar Konstruktivisme

Pembelajaran konstruktivistik adalah pembelajaran yvang lebih
menekankan pada proses dan kebebasan dalam menggali
pengetahuan serta upava dalam mengkonstruksi pengalaman_
Proses belajarnya pun, memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk mengemukakan gagasannya dengan bahasa sendiri,
untuk berfikir tentang pengalamannya sehingga peserta didik
menjadi lebih kreatif dan imajinatif serta dapat menciptakan
lingkungan belajar vang kondusif. Teori konstruktivisme juga
mempunyai pemahaman tentang belajar vang lebih
menekankan pada proses daripada hasil. Hasil belajar sebagai
tujuan dinilai penting, tetapi proses yang melibatkan cara dan
strategi dalam belajar juga dinilai penting. Proses belajar, hasil
belajar, cara belajar, dan strategi belajar akan mempengaruhi
perkembangan tata pikir dan skema berpikir seseorang.
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Berdasarkan uraian di atas, menurut peneliti dalam penelitian i
menggunakan teori belajar konstruktivisme. Peneliti menggunakan
teor1 belajar konstruktivisme karena teori tersebut mengedepankan
prinsip bahwa peserta didik membangun pengetahuan mereka sendirt
melalui pengalaman langsung, interaksi sos1al, dan refleksi tethadap
informasi vang diterima. Dalam teor1 ini1, peserta didik tidak hanya
menerima informasi secara pasif. melainkan aktif dalam
mengkonstruksi makna berdasarkan pengalaman, pengetahuan

sebelumnya, dan pemahaman vang berkembang seiring waktu.

2.2 Pembelajaran
2.2.1 Definisi Pembelajaran

Pembelajaran vang diidentikkan dengan kata “mengajar berasal dan
kata dasar “ajar yang berarti petunjuk vang diberikan kepada orang
supaya diketahui (diturut) ditambah dengan awalan “pe-" dan akhiran
“-an” menjadi “pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara
mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Istilah “pembelajaran™ sama
dengan “instruction atau “pengajaran . Pengajaran mempunyai arti
cara mengajar atau mengajarkan. Pengajaran diartikan sama dengan
perbuatan belajar {oleh peserta didik) dan mengajar (oleh pendidik).
Kegiatan belajar mengajar adalah satu kesatuan dari dua kegiatan vang
searah. Kegiatan belajar adalah kegiatan primer, sedangkan mengajar
adalah kegiatan sekunder vang dimaksudkan agar terjadi kegiatan

secara optimal.

Parwati (2018) menvatakan bahwa pembelajaran adalah seperangkat
tindakan vang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta
didik, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrem vang
berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yvang
berlangsung dialami peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut,
Fadillah (2024) juga menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses
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interaksi peserta didik dengan pendidik pada suatu lingkungan belajar
vang meliputi pendidik dan peserta didik vang saling bertukar
informasi. Akhiruddin (2019) juga mengemukakan bahwa
pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi peserta
didik dengan lingkungan mereka untuk mengubah perilaku mereka ke
arah yang lebih baik. Pembelajaran merupakan usaha pendidik untuk
mewujudkan terjadinya proses pemerolehan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan pembentukan sikap serta kepercayaan kepada peserta
didik

Berdasarkan penjelasan di atas. dissimpulkan bahwa pembelajaran
adalah upava vang dilakukan secara sadar oleh pendidik untuk
mendorong peserta didik dalam proses belajar, yang ditandai dengan
terjadinya perubahan perilaku pada peserta didik. Perubahan tersebut
mencakup perolehan kemampuan baru yang bertahan dalam jangka
waktu vang cukup lama dan merupakan hasil dar1 usaha vang
dilakukan

Ciri-ciri Pembelajaran

Festiawan (2020) menjelaskan bahwa proses pembelajaran merupakan
perpaduan kegiatan peserta didik atau seseorang vang melakukan
kegiatan belajar serta pendidik atau seseorang yvang dianggap memiliki
1lmu vang lebih dan dapat melakukan kegiatan pengajaran.
Eeterpaduan dua aktivitas vang dilakukan pendidik dan peserta didik
pada waktu yang bersamaan tentunya memiliks ciri-cint tersendiri.
Adapun cini-ciri proses pembelajaran menurut Festiawan (2020)
sebagai benkut.

Adanya unsur pendidik

Adanya unsur peserta didik

Adanya aktivitas pendidik dan peserta didik

Adanya interaksi antar pendidik dan peserta didik
Bertujuan ke arah perubahan tingkah laku peserta didik

Proses dan hasilnya terencana atau terprogram

I e R

o
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran merupakan keterpaduan antara aktivitas pendidik dan
peserta didik vang berlangsung secara terstruktur. Pembelajaran
memiliki ciri-ciri utama, seperti keberadaan pendidik dan peserta
didik, adanva interaksi di antara keduanva, serta keterlibatan aktif
dalam kegiatan belajar-mengajar. Selain itu, pembelajaran bertujuan
untuk menghasilkan perubahan tingkah laku peserta didik melalui
proses vang dirancang secara sistematis. Dengan adanya perencanaan
vang matang, pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan mencapai

hasil yang optimal.

2.2.3 Faktor-faktor Penunjang Proses Pembelajaran
Secara umum ada enam faktor yvang menunjang proses pembelajaran
menurut Festiawan (2020), diantaranya adalah:

1. Faktor Pendidik

Faktor pendidik dapat dilihat dan dua aspek vartu fisik dan psikis

seorang pendidik dalam menvampaikan sebuah materi pada

proses pembelajaran.

1} Kondisi fisik, terdin dan kondisi kesehatan fisik peserta
didik secara umum dan kondisi fungsi indrawi

2) Kondisi psikis, terdiri dari suasana kejiwaan pendidik serta
terdapat kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial, dan
profesional dari seorang pendidik.

2. Faktor Peserta Didik

Hampir sama dengan pendidik. faktor peserta didik juga dapat

ditinjau dart aspek fisik dan psikisnya.

1) Kondisi fisik, terdiri dari kondisi kesehatan fisik peserta
didik secara umum dan kondisi fungsi indrawi.

2) Kondisi psikis, terdiri dari kondisi psikis peserta didik
meliputi bakat, minat, kemampuan, motivasi, dan situast
kejiwaan peserta didik.

3. Faktor Tujuan
Menetapkan tujuan pembelajaran sebelum proses pembelajaran
dilakukan merupakan salah satu faktor penting dalam kesuksesan
suatu proses pembelajaran. Tujuan vang jelas, urgensi, tingkat
kesulitan vang diatur sedemikian rupa serta kesesuaian tujuan
dengan tingkat perkembangan peserta didik merupakan aspek
dalam menentukan fujuan pembelajaran.
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4. Faktor Materi
Materi merupakan salah satu faktor penting dalam proses
pembelajaran. mater1 vang baik dapat menunjang tercapainya
tujuan pembelajaran vang sudah diterapkan oleh seorang
pendidik. Kejelasan materi, kemenarikan materi, sistematika
serta jenis mateni vang dipilih merupakan aspek utama dalam
proses pembelajaran. Jika faktor materi dapat tersedia dengan
baik maka hasil vang didapatkan juga akan lebih baik.

5. Faktor Instrumental
Instrumen menjadi faktor penunjang dalam proses pembelajaran,
karena tanpa instrumen proses pembelajaran akan terhambat.
Maka perlu adanva mstrumen vang lengkap_ baik dan segi
kuantitas dan kualitas serta kesesuaian instrumen vang
digunakan dengan proses pembelajaran yang berlangsung.

6. Faktor Lingkungan

Lingkungan yvang baik akan mendukung proses pembelajaran

kearah vang lebih baik pula, faktor lingkungan sendiri dapat

dibedakan menjadi dua, vaitu:

1) Lingkungan Fisik
Lingkungan fisik meliputi suhu udara, kelembapan udara,
letak bangunan tempat belajar dan beberapa contoh lain
vang berkaitan dengan proses pembelajaran.

2} Lingkungan Sosial
Salah satu contoh lingkungan sosial adalah teman pada saat
proses belajar berlangsung.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
enam faktor yang menunjang proses pembelajaran meliputi pendidik,
peserta didik, tujuan, mater1, instrumental, dan lingkungan. Pendidik
dan peserta didik dipengaruhi oleh kondisi fisik serta psikis vang
berdampak pada efektivitas belajar. Tujuan pembelajaran yang jelas
membantu pencapaian hasil vang optimal, sementara materi vang
menarik dan sistematis mendukung pemahaman. Faktor instrumental,
sepertt kelengkapan sarana, juga berperan penting dalam kelancaran

pembelajaran. Selain 1tu, lingkungan fisik dan sosial vang kondusif
dapat menciptakan suasana belajar vang lebih baik.
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2.3 Media Pembelajaran
2.3.1 Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dar bahasa latin vang berarti medium_ secara
harfiah berarti perantara atau pengirim pesan. Adapun beberapa
pengertian media menurut para ahli vang dikemukakan oleh Fadilah,
dik (2023) vaitu:

1. Menurut Ahmad Rohani, media adalah segala sesuatu vang dapat
di indera vang berfungsi sebagai perantara/sarana‘alat untuk
proses komunikasi proses belajar mengajar.

2. Menurut Santoso 5. Hamijaya, media merupakan semua bentuk
perantara vang dipakai orang penvebar ide, sehingga ide atau
gagasan itu sampai pada penerima.

Pagarra dan Syawaludin (2022) mengemukakan media pembelajaran
adalah semua peralatan vang digunakan pendidik sebagai perantara
untuk menyampaikan materi pelajaran sehingga peserta didik dapat
menerima pembelajaran dengan benar dan efektif Media
pembelajaran adalah alat yvang bisa digunakan untuk membantu
jalannva pembelajaran agar lebih efektif dan optimal Pada saat 1m
proses pembelajaran tidak hanya terpaku kepada buku dan papan tulis
saja, karena saat i1 banvak sekali media pembelajaran vang bisa
digunakan oleh para pengajar, contohnya sepertt media visual, media
audio, media audio visual. Adapun contoh dari media-media tersebut
vaitu:
1. Media Visual

Berupa gambar atau foto, grafik, peta dan globe_ serta bagan.
2. Media Audio

Berupa radio, podeast, story telling, lagu.
3. Media Audio Visual

Berupa film_ video, pertunjukan/drama_ televisi.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah alat vang digunakan untuk mendukung proses
belajar agar lebih efektif. Media berperan sebagai perantara dalam

menyampaikan pesan atau ide kepada penerima. Dalam pembelajaran,
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media terbagi menjadi tiga jenis vaitu media visual, media andio, serta
media audio-visual. Penggunaan media vang sesuai dapat
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta didik dalam proses

belajar.

2.3.2 Tujuan Media Pembelajaran
Media dalam proses pembelajaran memegang peranan penting sebagai
alat bantu bagi pendidik dalam menyampaikan mater: kepada peserta
didik. Wulandan, dkk (2023) berpendapat bahwa media pembelajaran
adalah salah satu faktor yang berperan penting dalam proses belajar
dan mengajar. Media digunakan pendidik sebagai perantara dalam
menyampaikan materi agar dapat dipahami oleh peserta didik, sebab
media merupakan salah satu alat vang digunakan pendidik untuk
mendukung proses belajar mengajar di kelas. Media memiliki
kemampuan untuk menyvampaikan pesan sekaligus merangsang emost
dan motivasi peserta didik_ sehingga dapat mendorong tenadinya
proses belajar pada setiap peserta didik. Namun, penggunaan media
scbatknva dirancang dengan kreatif oleh pendidik. Hal mi bertujuan

untuk menciptakan pengalaman belajar mengajar vang menyenangkan.

Sejalan dengan hal ini1, menurut Zaim (2017) dengan media
pembelajaran, seorang peserta didik memerlukan perantara atau biasa
disebut media pembelajaran, dimana dengan adanva media
pembelajaran, pendidik dapat mengalihkan perhatian peserta didik,
agar tidak cepat bosan dan jenuh dalam proses belajar mengajar.
Miftah (2013) juga berpendapat mengingat kedudukannya dalam
konteks pembelajaran. media sebagai bagian vang sangat penting,
sebab komponen ini perlu mendapatkan perhatian para pendidik.
Pendidik harus menvadan pentingnyva media dalam memfasilitas:
proses belajar mengajar yang akan membantu peserta didik dalam
belajar. Oleh sebab itu, pemilihan media harus benar-benar tepat agar

tujuan pembelajaran vang diinginkan dapat tercapai dengan mudah.
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Pemanfaatan media pembelajaran in1 akan menunjang efektivitas,

efisiensi dan juga dava tank dalam pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran memainkan peran penting dalam mendukung proses
belajar mengajar. Media berfungsi sebagai perantara dalam
penvampaian materi, membantu peserta didik memahami pelajaran,
serta merangsang emosi dan motivasi belajar. Penggunaan media yang
tepat dan kreatif dapat memngkatkan keterlibatan peserta didik,
mengurangi kebosanan, serta menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan. Oleh karena itu, pendidik harus memalih dan
merancang media pembelajaran secara efektif agar proses

pembelajaran lebih efisien. menarik, dan mampu mencapai tujuan

vang dinginkan

2.3.3 Fungsi Media Pembelajaran
Media berfungsi untuk instruksi dimana informasi yang terdapat
dalam media harus melibatkan peserta didik. Menurut Suparlan (2020}
media pembelajaran memiliki fungsi, di antaranya adalah dengan
fungsi utama dalam membantu pendidik dalam menyampaikan matert
ajar sesuai dengan kondisi lingkungan pada kegiatan pembelajaran.
Menurut Rejela, dkk (2020) bahwa media pembelajaran berfungsi
untuk menyampaikan materi pembelajaran oleh pendidik vang ada di

kelas.

Sejalan dengan pendapat Rasyid dan Rohani (2018) bahwa fungsi1 dari
media pembelajaran adalah uvntuk menvampaikan maten
pembelajaran, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif,
pembelajaran menjadi daya tarik untuk peserta didik, meningkatkan
hasil belajar, sebagai media proses pembelajaran. menjadikan peran
pendidik agar lebih produktif Pagarra, dkk (2022) dalam bukunya
mengemukakan bahwa kedudukan media pembelajaran sebagat
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perantara proses komunikasi pembelajaran antara pendidik dengan

peserta didik memiliki berbagai fungsi antara lain:

1

Pemusat fokus perhatian peserta didik

Media pembelajaran vang dirancang dan direncanakan dengan
baik dapat berfungsi sebagai pemusat perhatian peserta didik,
terutama bagi peserta didik sekolah dasar. Apalagi jika media
pembelajaran itu bersifat menarik, interaknf dan menghadirkan
hal baru.

Penggugah emosi dan motivasi peserta didik

Feaksi peserta didik jika dihadirkan sesuatu yvang biasa akan
datar-datar saja. Lain halnva jika pendidik menghadirkan mater1
pembelajaran dalam bentuk dan kemasan vang berbeda dengan
di buku. Misal gambar yang lebih menarik dari sis1 warna dan
dunensi. Apalagi jika dihadirkan dalam bentuk video dan suara
yvang sesuai. Maka emosi dan motivasi peserta didik terhadap
suatu hal (dalam hal in1 materi pembelajaran) dapat dengan
mudah digugah.

. Pengorganisasi materi pembelajaran media pembelajaran visual

yang dirancang dengan baik dan mampu menyajikan tabel,
grafik, bagan-bagan dan diagram_ dapat membantu peserta
didik mengorganisasikan materi pembelajaran dengan lebih
mudah. Penyajian materi melalui pengorganisasian yang
menarik memudahkan peserta didik dalam memahami 1s1
pembelajaran serta membantu meningkatkan dava ingat
mereka.

Penyamaan persepsi

Banyak konsep-konsep abstrak yvang harus dipelajari oleh
peserta didik ketika di kelas, apalagi bagi peserta didik sekolah
dasar vang banvak mempelajari hal baru. Cara termudah untuk
menyajikan sesuatu vang abstrak adalah dengan membantu
mereka mengkongkretkannya melalui media pembelajaran.
Penyampaian maten: secara konkret menghasilkan persepsi
yang seragam pada peserta didik, sementara penvampaian
secara abstrak dan lisan cenderung menimbulkan perbedaan
persepsi di antara mereka.

Pengaktif respon peserta didik

Proses pembelajaran vang monoton mendorong peserta didik
tidak termotivasi dalam mengikuti pembelajaran sehingga
cenderung menjadi peserta belajar vang pasif Berbagai
aktivitas vang dilakukan dengan memanfaatkan media
pembelajaran mendorong peserta didik untuk aktif terlibat
dalam memahami makna pembelajaran. Bahkan dengan
perencanaan dan penerapan vang baik media pembelajaran
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mampu mendorong peserta didik untuk mencari tahu sendin

materi pembelajaran sebelum kemudian dikonfirmasi atau

diber1 tahu oleh pendidik.
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran memiliki berbagai fungsi penting dalam proses
pendidikan, seperti membantu pendidik menyampaikan materi secara
efektif, menank perhatian peserta didik, dan meningkatkan motivasi
serta hasil belajar. Media juga berfungsi untuk mengorganisasi materi
pembelajaran, menyamakan persepsi peserta didik terhadap konsep
abstrak, serta mendorong respon aktif dari peserta didik. Penggunaan
media vang tepat, pembelajaran menjadi lebih interaktif, produktif,
dan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik, terutama dalam
konteks peserta didik sekolah dasar.

2.4 Wordwall
2.4.1 Pengertian Wordwall

Wordwall adalah media berbasis aplikasi vang berfungsi sebagai
sumber belajar, media pembelajaran, dan alat evaluasi. Wordwall
adalah sebuah platform online vang memungkinkan pengguna untuk
membuat berbagai macam aktivitas interaktif, seperti kuis, permainan,
dan presentasi. Aprinastuti (2023) berpendapat bahwa Wordwall
adalah media permainan berbasis website yang menarik, dapat
digunakan sebagai sumber belajar dan media pembelajaran, serta
cocok untuk melatih penguasaan berpikir kritis peserta didik, sehingga
membuat peserta didik lebih gembira dan tidak mudah bosan.

Maryanti dkk . (2022) berpendapat bahwa Wordwall merupakan salah
satu aplikasi vang dapat digunakan untuk membuat media
pembelajaran vang interaktif Aplikasi berbasis website in1 dapat
digunakan untuk membuat media pembelajaran sepert1 kuis,
menjodohkan, memasangkan pasangan, anagram, acak kata, pencarian
kata, mengelompokkan, dan sebagainya. Menariknya lagi, selain
pengguna dapat menyediakan akses media vang telah dibuatnya



melalui daring, juga dapat diunduh dan dicetak pada kertas. Aplikasi
i1 menyediakan 18 template vang dapat diakses secara gratis serta
pengguna dapat berganti template aktivitas satu ke aktivitas lainnyva
dengan mudah.

Wordwall merupakan suatu platform vang menyediakan fitur
pendidikan. Open The Box adalah salah satu fitur menank di platform
Wordwall vang memungkinkan pengguna membuat aktivitas interaktif
dengan konsep "membuka kotak”. Konsep 11 sangat menarik,
terutama untuk anak-anak, karena peserta didik akan merasa seperti
sedang membuka hadiah atau menemukan sesuatu vang baru.
Wordwall Open The Box adalah fitur vang sangat berguna untuk
membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan efektif
Pendidik bisa menciptakan aktivitas yvang tidak hanva memberikan
pengetahuan, tetapi juga pengalaman belajar yang berkesan bagi

peserta didik.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Wordwall
adalah platform pembelajaran interaktif vang berfungsi sebagai
sumber belajar, media pembelajaran, dan alat evaluasi. Wordwall
membantu melatih berpikir kritis peserta didik dengan cara vang
menyenangkan Salah satu fitur menariknya, Wordwall Open The Box
vang menghadirkan konsep membuka kotak untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan berkesan

2.4.2 Langkah-langkah Menggunakan Wordwall
1. Membuat Akun di Wordwall
1) Kunjungi situs Wordwall di https://Wordwall net/.

Cara mudah untuk membeat
sumber daya pengajaran Anda

i [
Lo =y |
seridiri T e,

s
R N N —
Gambar 1. Tampilan awal Werdwall



2} Daftar atau masuk menggunakan akun vang sudah ada.

Mendaftar ke akun Basic

-

Masiuk ke Wordwall

Em

[ e
Gambar 2. Daftar atau masuk Wordwall

2. Membuat Mater1
1} Setelah login, pengguna dapat melihat tampilan beranda
Wordwall, kemudian silakan &ik “Buat Aktivitas™

= S smem-aee= ]
Gambar 3. Beranda Wordwall

2) Lalu pengguna dapat menggunakan berbagai fitur yang
disediakan di Wordwall (disini kita coba template Open The

Box)
= i D‘l*l} =
i G=

Gambar 4. Fitur Wordwall

3) Menuliskan pertanyaan secara uraian maupun pilihan ganda

IGambar 5. Membuat pertanvaan
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4} Memilih dan mendesain tampilan vang telah disediakan

B 0
o

- meud

Gambar 6. Tampilan pilihan desain

3) Lalu Hik mulai untuk mengerjakan

rmm =3

——
Judul Materi Pelajaran

2

Gambar 7. Mengerjakan soal

3. Membagikan Link ke Peserta Didik
1} Setelah maten siap, Wordwall akan menghasilkan link khusus
vang dapat dibagikan kepada peserta didik.

g nem -8 %"

Gambar 8. Membagikan Iink
2) Link in1 bisa dikirim melalui email, pesan, atau platform lain
vang biasa digunakan oleh pendidik.

4. Akses Peserta Didik
1) Peserta didik dapat mengakses materi yang telah dibagikan
menggunakan laptop atau smariphone.
2) Setelah mengklik link vang diberikan_ peserta didik akan

diminta untuk memasuldcan nama.
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3) Setelah itu, permainan atau kuis yvang telah disiapkan akan

muncul di layvar perangkat peserta didik.

3. Menjalankan Pembelajaran
1} Peserta didik akan mengikuti kuis atau aktivitas sesuai dengan
materi yang telah dibuat.
2) Aktivitas im1 dapat berupa pertanyaan, permainan, atau latihan

wvang dirancang untuk mendalami materi pelajaran.

6. Evaluasi Hasil
Setelah kuis atau aktivitas selesai, pendidik dapat melihat hasil
vang dicapai oleh peserta didik, termasuk skor atau waktu yvang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas.

2.43 Kelebihan dan Kekurangan Wordwall
1. Kelebthan Wordwall
Savira dan Gunawan (2022) menyatakan bahwa kelebihan aplikasi
Wordwall seperti di bawah 1ni:

1} Mempunvai potenst untuk menawarkan kepada mund suatu
sistem pembelajaran vang relevan yang mudah dipakai dan
dapat diterapkan baik di tingkat dasar maupun lanjutan.

2) Aplikasi Wordwall sekadar dapat diakses dan manapun
dengan memakai smartphone.

3) Aplikas1 inovatif dengan puluhan remplate untuk menarik
minat murid dan mendorong pembelajaran.

Mujahidin dkk . (2021) juga berpendapat bahwa kelebithan dari
media Wordwall 1alah tampilan media pembelajaran vang
menvenangkan bagi murid di dalam kelas, tersedianva beberapa
template untuk mendukung penggunaan sesuai dengan
kebutuhannya, dan dapat diaksesnya tugas-tugas melalui
smartphone. Pratiwi (2022) menyatakan bahwa kelebihan dan
media Wordwall dapat menawarkan pembelajaran yang lebih
menarik, mudah diingat, dan mudah dipahami oleh murid.

Program Werdwall mempunyai mode penugasan yvang bisa
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dipakai_ sehingga peserta didik dapat mengaksesnya dan
smartphone peserta didik sendiri.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa aplikasi
Wordwall memiliki kelebithan seperti menyediakan sistem
pembelajaran yang relevan dan mudah digunakan, tampilan yang
menyenangkan dengan berbagai template menank, mendukung
kebutuhan belajar, serta memungkinkan akses dan penugasan
melalui smartphone, sehingga pembelajaran menjadi lebih

menarik, mudah diingat, dan dipahami.

2. Kekurangan Wordwall
Savira dan Gunawan (2022) menyatakan bahwa kekurangan
aplikasi Wordwall seperti di bawah 1m:
1) Dalam pembuatan aplikasi Wordwall ini membutuhkan
waktu vang cukup lama.
2} Dalam pengimplementasiannyva ukuran huruf terkadang kecil
dan tidak dapat diubah.
3) Apabila tidak mempunyai akses internet/kuota maka tidak
dapat membuka aplikas1 Wordwall.
Selain 1tu, menurut Mujahidin dkk . (2021) kekurangan media
Wordwall termasuk kemudahan penvalinan_ ketidakmampuan
untuk mengubah ukuran fornt, fakta bahwa beberapa template
sekadar bisa dipakai dengan akun premium atau berbavar, dan
fakta bahwa game sekadar dapat dicetak untuk akun premium,
vakni media visual vang membutuhkan banyvak waktu untuk

dikembangkan_ dan rentan atas kecurangan.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
aplikasi Wordwall memiliki beberapa kekurangan_ antara lain
membutuhkan waktu vang cukup lama untuk pembuatan, ukuran
huruf vang terkadang kecil dan tidak dapat diubah, memerlukan
akses internet untuk digunakan_ beberapa fitur dan remplate hanya

tersedia untuk akun berbavar, serta rentan terhadap kecurangan.
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2.5 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
2.5.1 Pengertian Pembelajaran IPAS

Dalam era pendidikan modern, integrasi mata pelajaran menjadi salah
satu upaya untuk meningkatkan relevansi pembelajaran dengan
kehidupan nvata. Mata pelajaran IPAS_ vang menggabungkan konsep
IPA dan IPS, dirancang untuk membangun pemahaman holistik
peserta didik terhadap lingkungan sekitar. Menurut Suhelayanti dklk
(2023), pengintegrasian in1 tidak hanya memperkuat keterkaitan antara
1lmu pengetahuan dan kehidupan sosial, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan inovasi.
Sejalan dengan 1tu, Septiana dan Winangun (2023) menyatakan bahwa
kurikulum IPAS disusun dengan mempertimbangkan konsep-konsep
vang relevan dengan lingkungan Kemendikbud (2022) menegaskan
bahwa penggabungan IPA dan IPS bertujuan untuk memperdalam
pemahaman peserta didik terhadap berbagai aspek budaya, sejarah,
dan kondisi sosial, sehingga peserta didik lebih siap menghadapi

tantangan global.

Hal 1n1 sejalan dengan visi dan misi Kurikulum Merdeka yang fokus
pada pendidikan inklusif berkeadilan, dan berwawasan global
Integrasi mata pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS bertujuan untuk
meningkatkan relevansi pembelajaran dengan dunia nyvata dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi,
serta inovast peserta didik. Kunkulum IPAS disusun untuk mengacu
pada kompetensi vang relevan dengan lingkungan, memungkinkan
pemahaman holistik terhadap lingkungan. Selain 1tu, integrasi ini juga
mendukung pendidikan multikultural serta memperkuat pemahaman
budaya, sejarah, dan kondisi sosial, vang selaras dengan vist
Kurikulum Merdeka.

Zakarna dkk | (2024) berpendapat bahwa penggabungan mata
pelajaran ini memiliki dampak utama berupa peningkatan literasi sains

dan sosial peserta didik. Literasi sains meliputi pemahaman konsep
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ilmiah_ keterampilan berpikir kritis, kemampuan memahami dan
menafsitkan informasi 1lmiah. Sementara 1tu, literasi sosial mencakup
pemahaman struktur sosial, nilai budayva, dan partisipasi dalam
kehidupan masvyarakat. Jika dilihat dar1 bahan ajar vang dimiliki
pendidik dalam is1 materi pembelajaran dipilih dan disusun
sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat memahami hubungan

antara fenomena alam dan interaksi manusia dengan lingkungan

Tantangan utama vang dihadap: pendidik dalam mengintegrasikan
mata pelajaran IPA dan IPS adalah menggabungkan konsep kedua
mata pelajaran tersebut menjadi pembelajaran vang menarik dan
relevan bagi peserta didik. Selain itu, pendidik perlu membantu
peserta didik memahami hubungan antara konsep mengenai

lingkungan dan penerapannva dalam kehidupan sehan-hari.

Berdasarkan penjelasan di atas, ditarik kesimpulan bahwa integrasi
mata pelajaran IPA dan IPS dalam IPAS bertujuan untuk
meningkatkan relevansi pembelajaran dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan tnovasi
peserta didik. Kurikulum [PAS dirancang untuk memberikan
pemahaman holistik tentang lingkungan dan mendukung pendidikan
multikultural, sejalan dengan visi Kurikulum Merdeka Integrasi i
juga meningkatkan literasi sains dan sosial peserta didik. Tantangan
utama bagi pendidik adalah menyusun pembelajaran vang menarik
dan relevan serta membantu peserta didik memahami hubungan
konsep lingkungan dengan kehidupan sehari-hari

Tujuan dan Manfaat Pembelajaran IPAS

Dalam proses pembelajaran, memahami keterkaitan antara berbagai
disiplin 1lmu menjadi kunci untuk membangun pemahaman vang lebih
mendalam_ Salah satu bentuk integrasi tersebut adalah pembelajaran
IPAS, vang menggabungkan [lmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS). Pendekatan ini_ peserta didik tidak hanya
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mempelajari konsep-konsep sains dan sosial secara terpisah, tetapt
juga bagaimana keduanya saling berhubungan dalam kehidupan
schari-hari. Seperti vang diungkapkan oleh Suhelayanti dkde. (2023)
bahwa dalam memahami manfaat pembelajaran IPAS membutuhkan
pemahaman terhadap manfaat masing-masing mata pelajaran tersebut.

Selain 1tu, ada beberapa manfaat lain dari mempelajari IPA di

antaranya:
1. Menimbulkan rasa ingin tahu terhadap kondisi lingkungan
alam.
2. Memberikan wawasan akan konsep alam vang berguna dalam
kehidupan sehari-hari.
3. Ikut menjaga, merawat, mengelola, dan melestarikan alam.

4. Mempunyai kemampuan untuk mengembangkan 1de-1de
mengenai lingkungan alam di sekitar.

5. Konsep vang ada dalam Ilmu Pengetahuan Alam berguna untuk
menjelaskan berbagai penistiwa-penistiwa alam dan menemukan
cara untuk memecahkan permasalahan tersebut.

6. Membangun rasa cinta terthadap alam vang telah diciptakan
oleh Tuhan Yang Maha Esa.

7. Menyadan pentingnya peran alam dalam kehidupan sehari-hari.

&, Dapat memberikan pengetahuan tentang teknologi dan dampak
serta hubungannya dengan kehidupan manusia sehari-han.

9. Memberikan pengetahuan untuk mengetahui perkembangan
makhluk hidup dari zaman ke zaman.

10. Memberikan pengetahuan tentang perkembangan proses
penciptaan alam semesta hingga sepert1 saat 1.

11. Membantu manusia dalam pengembangan IPTEK.

Berdasarkan hal tersebut pembelajaran IPA memiliki manfaat sebagai
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar. Pembelajaran IPA memberikan prospek pengembangan lebih
lanjut dalam penerapannya di kehidupan sehari-har. Proses
pembelajaran [PA menekankan pemberian pengalaman langsung vang
bertujuan untuk mengembangkan kompetensi peserta didik agar

mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.

Pembelajaran IPS membina kesadaran mental vang bertanggung jawab
terhadap hak dan kewajiban dini sendiri, masyarakat, bangsa, dan
negara. [PS merupakan upaya penerapan teori, konsep, dan prinsip

1lmu sosial untuk menganalisis pengalaman, penistiwa, fenomena,
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serta masalah sosial vang terjadi secara nvata di masvarakat.
Pendekatan i1 melatih keterampilan peserta didik, baik dalam aspek
fisik maupun kemampuan berpikir, guna mengkaji dan mencari solusi
terhadap masalah sosial yang peserta didik alami. Manfaat dalam
mempelajari IPS adalah membentuk karakter peserta didik menjadi
warga negara vang baik, bertanggung jawab, dan mampu
menumbuhkan pola pikir kritis serta sikap inkuiri. Pembelajaran IPS
di sekolah bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik
scbagal warga negara vang baik sekaligus membekali peserta didik
untuk memecahkan berbagai persoalan di lingkungan sekitar. Manfaat
pembelajaran IPS juga diharapkan agar kita memiliki kemampuan
sebagai berikut.

1. Mengenal konsep-konsep vang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannva.

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial.

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial
dan kemanusiaan.

4. Memliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan
berkompetisi dalam masyarakat vang majemuk di tingkat lokal,
nasional, dan global.

Pembelajaran IPAS memiliki manfaat dalam mewujudkan Profil
Pelajar Pancasila sebagai gambaran 1deal profil peserta didik
Indonesia. Pembelajaran im1 mendorong peserta didik menumbuhkan
rasa ingin tahu terhadap fenomena di sekitarnya. Rasa ingin tahu
tersebut memicu pemahaman vang lebih mendalam tentang cara alam

semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia di bumi.

Di samping itu, tujuan Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) adalah peserta didik mengembangkan dirinya sehingga
sesuai dengan profil Pelajar Pancasila dan dapat:

1. Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga
peserta didik terpicu untuk mengkaji fenomena vang ada di
sekitar manusia, memahami alam semesta dan kaitannya
dengan kehidupan manusia
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2. Berperan aktif dalam memelihara. menjaga_ melestarikan
lingkungan alam, mengelola sumber dava alam dan lingkungan
dengan byak.

3. Mengembangkan keterampilan inkuin untuk mengidentifikasi,
merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata.

4. Mengerti siapa dinnya, memahami bagaimana lingkungan
sosial dia berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia
dan masyarakat berubah dari waktu ke waktu.

5. Memahami persyaratan yvang diperlukan peserta didik untuk
menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta
memahami arti menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia_
sehingga dia dapat berkontribusi dalam menyelesaikan
permasalahan vang berkaitan dengan dirinva dan linglungan di
sekitarnva.

6. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di
dalam IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-han.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka [PAS merupakan salah satu
pengembangan kurikulum, yvang memadukan materi [PA dan [PS
menjadi satu tema dalam pembelajaran. IPA yang mempelajari tentang
alam, pastinya juga sangat dengan kondisi masyarakat atau
lingkungan, sehingga memungkinkan untuk diajarkan secara
integratif Pembelajaran [PAS tentunya akan bermanfaat dalam upava
pemernintah dalam menmgkatkan literasi dan numerasi peserta didik di

Indonesia.

2.6 Berpikir Kritis
2.6.1 Pengertian Berpikir Kritis

Kemampuan berasal dar kata "mampu”, vang dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia diartikan sebagai kesanggupan, kecakapan, atau
kekuatan. Istilah i1 merujuk pada keadaan dimana seseorang dapat
melakukan tindakan tertentu atau menjelaskan suatu konsep. Berpikir
dapat didefinisikan sebagai proses mengolah, mentransformasikan,
dan memanipulasi informasi vang tersimpan dalam ingatan Sementara
itu, kata "kritis” berasal dan bahasa Yunani kuno krites, vang berarti
seseorang vang memberikan tanggapan, analisis, penilaian,
interpretasi, atau pengamatan terhadap sesuatu. Berpikir kritis (critical
thinking) adalah proses mental vang digunakan untuk menganalisis



atau mengevaluasi informasi vang diterima_ baik dari pengamatan,

pengalaman, akal sehat, maupun komunikasi.

Kurfiss dalam Supriana (2023) menyatakan bahwa “An investigation
whose purpose to explore a situation, phenomenon, question, or
problem to arrive at a lypothesis or conclusion about it that integrates
all available information and that therefore can be convincingly
Justified " vang artinya_ berpikir kritis merupakan penyelidikan vang
diperlukan untuk mengeksplorasi situasi, fenomena, pertanyaan atau
masalah untuk menyusun hipotesis atau konklusi, vang memadulkan
semua informasi yang dimungkinkan dan dapat diyvakinmi

kebenarannva

Della Delista, dkk (2022) berpendapat bahwa kemampuan berpikir
kritis dinilai sebagai salah satu keterampilan intelektual utama karena
dengan kemampuan in1 seseorang mampu berkomunikasi dengan baik,
berpikir rasional, mandiri, mudah beradaptasi, serta mampu melthat
masalah dari berbagai perspektif. Lismavya (2019) menyatakan bahwa
berpikir kritis adalah sebuah proses intelektual dengan melakukan
pembuatan konsep, penerapan, melakukan sintesis dan mengevaluasi
informasi vang diperoleh dari observasi, pengalaman, refleksi,
pemikiran, atau komunikasi sebagai dasar untuk meyakini dan
melakukan suatu tindakan. Sejalan dengan pendapat Tumanggor
(2021) berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai pemikiran wajar
beralasan vang reflektif difokuskan pada keputusan apa vang harus
dilakukan seseorang dari sebuah keadaan vang memailiki indikator

kejelasan dasar, inferensi dan interaks:.

Berdasarkan berbagai pendapat yang telah dikemukakan, berpikir
kritis dapat distmpulkan sebagai suatu proses intelektual vang
melibatkan eksplorasi, analisis, dan evaluasi terhadap situasi,
fenomena, atau permasalahan tertentu untuk menyusun hipotesis

schingga dapat dipertanggungjawabkan. Proses int mencakup
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pengelolaan informasi yvang diperoleh dari berbagai sumber_ seperti
hasil observasi, pengalaman, refleks1, pemikiran, maupun komunikasi,
dengan tujuan mendukung keyvakinan atau tindakan yvang diambil

secara rasional.

Eeterampilan berpikir kritis merupakan salah satu aspek penting yang
perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran. Keterampilan 11
tidak hanva berperan dalam memengaruhi cara peserta didik mengolah
informasi, tetapi juga membantu peserta didik menganalisis,
mengevaluasi, serta menyintesis informasi secara logis dan rasional.
Kemampuan berpikir kritis juga memengaruhi sifat, sikap, dan
karakter seseorang. sehingga menjadi bekal penting dalam kehidupan
pribadi maupun profesional. Kemampuan berpikir kritis
memungkinkan peserta didik mengambil keputusan tepat dan
menyelesaikan masalah secara lebih efeknf

Berdasarkan penelitian Nurhaifa (2024) bahwa sebagai seorang
pendidik tentu memaliki peran vang sangat penting dalam membentuk
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berpikir kritis dalam dunia
pendidikan memberikan sejumlah manfaat vang mendalam bagi
perkembangan kognitif peserta didik. Beberapa manfaat utama dan
berpikir kritis dalam pendidikan antara lain:

1. Menganalisis masalah secara sistematis dan objektif: berpikir
kritis memungkinkan peserta didik untuk melihat masalah dan
berbagai sudut pandang dan memecahnva menjadi bagian-bagian
vang lebih kecil. Ini membantu mereka untuk membuat analisis
vang lebih jelas dan objektif

2. Menilai informasi dengan memeriksa kebenaran, keakuratan, dan
relevansinya: dengan kemampuan berpikir kritis, peserta didik
belajar untuk tidak menerima informasi begitu saja, tetapi
mengevaluasi apakah informasi tersebut benar_ relevan, dan
dapat dipertanggungjawabkan.

3. Mengembangkan pemikiran kreatif: peserta didik vang terlatih
berpikir kritis dapat mengembangkan pemikiran kreatif untuk
mencari solusi inovatif terhadap tantangan yang mereka hadapi.
Mereka tidak hanva berpikir dalam satu arah, tetap: dapat

mengeksplorasi berbagai kemungkinan dan pendekatan.
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4. Membuat keputusan yvang lebih baik: berpikir kritis membantu
peserta didik untuk membuat keputusan yvang lebth matang dan
logis. Mereka dapat mempertimbangkan berbagai faktor dan
konsekuensi. serta membuat pilithan vang lebih tepat dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain i, keterampilan berpikir kritis juga sangat mempengaruhi
kehidupan sehari-hari setiap individu. Ini melibatkan kemampuan
untuk:

1. Percaya diri dalam mengambil keputusan
Peserta didik vang memiliki keterampilan berpikir knitis akan
lebih percaya diri dalam membuat keputusan, baik dalam konteks
akademik maupun kehidupan pribadi mereka.

2. Menghargai dan menilai pendapat orang lain secara objektif
Keterampilan 1n1 memungkinkan peserta didik untuk
mendengarkan perspektif orang lain tanpa terburu-bur menilai,
serta memberikan ruang untuk diskusi vang sehat.

3. Mengendalikan dir1 dalam situasi rumat
Berpikir kritis membantu seseorang tetap tenang dan berpikir
jernih ketika menghadapi situasi yang menantang atau

membingungkan.
4. Memecahkan masalah dengan tenang

Keterampilan berpikir kritis memungkinkan individu untuk
mencari solusi dengan cara yang rasional dan terstruktur, bahkan
dalam kondisi vang penuh tekanan
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir
kritis sangat penting tidak hanya dalam konteks akademik, tetapi juga
dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan imi memungkinkan individu
untuk menjadi lebth mandin, berpikiran terbuka, serta mampu

menghadapi tantangan dengan cara vang bijaksana dan efektif

2.6.2 Manfaat Berpikir Kritis
Manfaat kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran sangat besar,
terutama dalam meningkatkan proses dan hasil belajar, sekaligus
mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan masa
depan. Sejalan dengan hal tersebut, Suatini (2019) mengemukakan
beberapa penjabaran manfaat dan peran penting kemampuan berpikir

kritis, sebagaimana disebutkan dalam penelitiannva:
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1. Meningkatkan Proses Pembelajaran
Menurut teori Piaget, perkembangan kemampuan penalaran
formal sangat penting bagi perolehan (penguasaan) konsep,
karena pengetahuan konseptual mermpakan akibat atau
hasil dari suatu proses konstruktif, dan kemampuan penalaran
tersebut adalah alat vang diperlukan pada proses itu.

2. Meratakan Penguasaan Konsep
Penelitian Maulana (2008) menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran kontekstual sepert1 pembelajaran berbasis
masalah dan strategi inkuiri mampu meningkatkan
penguasaan konsep biologi, bahkan pada peserta didik vang
memiliki kemampuan akademik rendah, sehingga hasil
belajarnya setara dengan peserta didik vang memiliki
kemampuan akademik tinggi.

3. Mengembangkan Kepribadian Unggul
Kohoe menyatakan bahwa kemampuan berpikir adalah
kekuatan vang membentuk kepribadian seseorang. Individu
yang memiliki kemampuan berpikir kritis cenderung
memiliki sikap. pilithan, dan kepribadian yvang lebih unggul.

4. Dampak Luas pada Kehidupan
Kemampuan berpikir kritis tidak hanya meningkatkan hasil
belajar tetapi juga dapat mengubah kehidupan mdividu dan
masyarakat secara luas. Oleh karena itu, pemberdavaan
kemampuan ini dalam pendidikan sangat mendesak.

Kesimpulan dan penjelasan tersebut, bahwa kemampuan berpikir
kritis memiliki manfaat besar dalam pembelajaran, terutama dalam
meningkatkan proses dan hasil belajar serta mempersiapkan peserta
didik menghadapi tantangan masa depan. Berpikir kritis dapat
meningkatkan proses pembelajaran melalui pengembangan penalaran
formal, meratakan penguasaan konsep dengan pendekatan
pembelajaran vang sesuai, serta membentuk kepribadian unggul pada
peserta didik. Selain 1tu, kemampuan in1 juga berdampak luas pada
kehidupan, menjadikannya keterampilan yang mendesak untuk
diberdavakan dalam dunia pendidikan.

2.6.3 Indikator Berpikir Kritis
Berpikir kritis merupakan keterampilan vang sangat penting dalam
proses pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. Untuk
memastikan tujuan berpikir kritis tercapai, diperlukan pengukuran
berdasarkan indikator-indikator tertentu. Indikator-indikator 1
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menjadi pedoman utama vang digunakan sebagai tolok ukur
keberhasilan penerapan berpikir kritis. Menurut Facione (2013)
terdapat lima indikator utama untuk mengukur kemampuan berpikir
knitis. Indikator 1n1 menjadi tolak ukur utama dalam memastikan
tujuan berpikir kritis tercapai, vaitu interpretasi, analisis, kesimpulan,
evaluasi, eksplanasi, dan self-regulasi. Berikut indikator kemampuan
berpikir kritis menurut Facione.

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Facione

Aspek | Indikator
Interpretation Memahami maksud dari permasalahan.
{interpretasi)

Analysis (analiziz) Menjelaskan hubungan antar konsep untuk
menyelesailan soal

Menjelaskan apa yang harus dilakukan dalam
menyelesaikan soal.

Inference Menarik kesimpulan dari apa yang dilakukan
| (kesimpulan)

Evaluation (evaluasi) rﬁéﬂgﬂﬁ;aiiﬁs:i_-iéﬁﬁaﬂ atas strategi yang
| digunakan dalam menvelesaikan soal.

Explanation | Menuliskan jawaban akhir.
| (eksplanasi) [ Menjelaskan alasan terkait kesimpulan yang telah
| diambil.
Seff-regulation (zelf- | Meninjau ulang jawaban wyang diperoleh dengan
regulasi) menggunakan keterampilan dalam menelash uvlang

pertanyaan membuktikan jawaban melalui substitusd,
| zerta menghitung kembali jawaban yang dipercleh.

Sumber: Facione dalam Azzahra (2023)

Sedangkan menumt Ennis dalam Wijayanti dan Siswanto (20207
indikator kemampuan berpikir kritis terdapat lima kategon vaitu: (1)
memberikan penjelasan sederhana_ (2) membangun keterampilan
dasar, (3) membuat kesimpulan, (4) membuat penjelasan lebih lanjut,
(3) mengatur strategi dan taktik. Untuk lebih jelasnva dapat dilthat
pada tabel berikut.
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No Indikator

Sub Indikator

1i: Memberikan penjelazan
sederhana

Memfoluskan pertanyaan
Menganaliziz pertanyaan
Bertanya dan menjawab pertanyaan

2. | Membangun keterampilan
dasar

Blo oW

Mempertimbangkan apakah sumber
dapat dipercaya atau tidak
Mengobservasi, mempertimbangkan
laporan observasi

3. Menyimpullkan

4. | Memberikan penjelazan
lanjut

b.

Melakukan dan mempertimbangkan
hasil deduksi

Melakukan dan mempertimbanglkan
hasil induks1

Membuat dan menentukan nilai
pertimbangan

Mendefinisikan mempertimbangkan
suaty definisi
Mengidentifilkasi asumsi-asumsi

3. | Mengatur strategi dan taltik

a.

b

Menentukan zuaty tindakan
Berinteraksi dengan orang lain

Sumber: Enmis dalam Wijavanti dan Si

swanto (2020)

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka peneliti menggunakan

indikator berpikir kritis menurut Ennis dalam Wyayanti dan Siswanto

(2020) karena indikator tersebut dianggap komprehensif dan relevan
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. Indikator in1 mencakup

berbagai aspek penting, seperti memberikan penjelasan sederhana,

membangun keterampilan dasar, membuat kesimpulan, memberikan

penjelasan lebih lanjut, serta mengatur strategi dan taktik. Semua

indikator 1n1 diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran yang

efektif dan mendalam.

2.7 Penelitian Relevan
[stigomah dkk. (2024) dalam artikelnva vang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Hasil Belajar [lmu

1.

Pengetahuan Alam Kelas V Mim 10 Karang Anvar™ Penggunaan media

pembelajaran Wordwall pada mata pelajaran IPA di kelas V MIM 10

Karang Anvar menunjukkan adanva perbedaan hasil belajar antara kelas

eksperimen (menggunakan Wordwall) dan kelas kontrol (tidak

menggunakan Wordwall). Penelitian 1m1 melibatkan penggunaan media
pembelajaran Wordwall untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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Meskipun fokus pada mata pelajaran dan tujuan vang berbeda, keduanva
menilai dampak media pembelajaran berbasis Wordwall dalam konteks
pengajaran_ serta memiliki kesamaan dalam hal bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis Wordwall diharapkan memberikan dampak positif
terhadap kualitas pembelajaran peserta didik, baik itu dalam pemahaman

materi atau dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis.

. Lakivah dkk_ (2024) dalam artikelnva vang berjudul “Pengaruh Game
Edukasi Berbasis Aplikasi Wordwall Terhadap Minat Belajar S1swa Kelas
IV SDN Margorejo™. Penelitian 1ni menunjukkan bahwa aplikasi
Wordwall, efektif dalam meningkatkan minat dan keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran_ vang berdampak positif pada hasil belajar
mereka. Penelitian 1ni merekomendasikan agar aplikasi serupa terus
digunakan dan dikembangkan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas
pembelajaran dalam konteks pendidikan.

. Paquita (2023) dalam artikelnyva vang berjudul “Penggunaan Media
Wordwall Pada Pembelajaran Matematika Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Kelas V Sekolah Dasar™ Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika menggunakan media Wordwall efeknif
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mater1 operasi
hitung pecahan. Ini menegaskan bahwa penggunaan media Wordwall
memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

. Hasanah dkk_ (2023) dalam artikelnya vang berjudul “Pengembangan
Mater: Evaluasi Pembelajaran Berbasis Wordwall untuk Siswa Sekolah
Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen evaluasi berbasis
Wordwall untuk kelas IV 5D pada materi sistem pendengaran manusia
memiliki tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitas yvang baik.
Wordwall berkualitas dalam aspek materi dan media pembelajaran.
Wordwall dinilai efektif dalam meningkatkan mnteraksi, minat. dan hasil
belajar peserta didik.
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3. Atur Nambela Wati (2022) dalam artikelnya yang berjudul “Perbandingan
Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Quizizz dengan Media
Pembelajaran Open The Box Berbasis Wordwall Pada Matenn IPA
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V 5D Negen 79 Kota Bengkulu™.
Penelitian 1n1 menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar peserta didik
kelas V pada materi IPA dengan menggunakan dua media pembelajaran,
vaitu gquizizz (digunakan oleh peserta didik kelas V C) dan Open The Fox
berbasis Wordwall (digunakan oleh peserta didik kelas V D). Dapat
disimpulkan bahwa media Open The Box berbasis Wordwall memiliki
pengaruh yvang lebih besar terhadap peningkatan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan media berbasis Quizizz. Hal in1 menunjukkan bahwa
metode interaktif vang diterapkan dalam Opern The Box berbasis Wordwall
lebih efektif dalam membantu siswa memahami mater: dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis.

2.8 Kerangka Pikir
Penelitian 1m1 menggunakan media pembelajaran berbasis Wordwall Open The
Box vang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas IV SD dalam mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(TPAS). Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan vang sangat penting
untuk dikembangkan dalam pembelajaran IPAS. Penggunaan media
pembelajaran vang movatif dan interaktif. seperti Wordwall Open The Box
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menganalisis,

mengevaluasi, dan memecahkan masalah secara aktif.

Media pembelajaran adalah alat yvang digunakan oleh pendidik untuk
menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik dengan cara yang
lebih menarik dan mudah dipahami. Dalam konteks in1, media berbasis
teknologi seperti Wordwall Open The Box memiliki potensi besar dalam
menciptakan pengalaman pembelajaran vang interaktif, menyenangkan, dan
dapat merangsang keterampilan berpikir kritis peserta didik. Media ini

memungkinkan peserta didik berinteraksi langsung dengan maten: pelajaran
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melalui permainan vang dirancang untuk melatih keterampilan pemecahan
masalah dan analisis, aspek penting dalam kemampuan berpikir kritis.
Pemilihan media pembelajaran vang mendukung pengembangan keterampilan
berpikir kritis menjadi hal vang sangat krusial. Media 1n1 harus mampu
mendorong peserta didik untuk tidak hanva menerima informasi secara pasif,
tetapi juga mengolah informasi secara aktif, melibatkan pemikiran analitis,

dan mencari solusi terhadap permasalahan vang diberikan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir pada penelitian 1n1 dapat
dilthat pada gambar berikut:

Pengaruh Media
Pembelajaran Berbasis Eemampuan Berpikir
Wordwall Open The Box (X) Kritis (Y)

Gambar 9. Kerangka Pikir

Keterangan:

X =Varnabel Bebas
Y = Variabel Terikat
) = Pengaruh

2.9 Hipotesis Penelitian
Rogers dalam Yam dan Taufik (2021) mengemukakan bahwa hipotesis
adalah dugaan tentatif tunggal digunakan menvusun teori atau eksperimen
dan diuj1, sedangkan menurut Sudjana dalam Wardani (2020) menyatakan
bahwa hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai suatu hal vang dibuat
untuk menjelaskan hal itu vang sering dituntut untuk melakukan
pengecekannya. Creswell (2018) juga berpendapat bahwa hipotesis adalah
pernyataan formal menyajikan hubungan yang diharapkan antara variabel
independent dan variabel dependent. Berdasarkan uraian definisi dari beberapa
ahli, dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah dugaan sementara yang dibuat
untuk menjelaskan suatu fenomena, vang kemudian diuji kebenarannya.
Berdasarkan kerangka pikir vang telah diuraikan maka hipotesis dalam
penelitian 1m dapat dirumuskan sebagai berikut.
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Terdapat pengaruh yvang signifikan pada penggunaan media
pembelajaran berbasis Wordwall Open The Box tethadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas TV SD Negeri 2 Metro
Utara pada mata pelajaran IPAS Tahun Pelajaran 2024/2025.

Tidak terdapat pengaruh yvang signifikan pada penggunaan media
pembelajaran berbasis Wordwall Open The Box tethadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV 5D Negen 2 Metro
Utara pada mata pelajaran IPAS Tahun Pelajaran 2024/2025.



ITII. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian vang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif Arikunto (2019) berpendapat bahwa metode penelitian
adalah cara utama vang digunakan peneliti untuk mencapai tujuan dan
menentukan jawaban atas masalah vang diajukan. Sugivono (2019)
berpendapat bahwa metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian vang berlandaskan pada filsafat positivisme.,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif’ statistik. dengan tujuan untuk menguj hipotesis
yvang telah ditetapkan.

3.1.2 Desain Penelitian
Desain penelitian vang digunakan dalam penelitian 1 adalah quasi-
experimental design dengan tipe non-equivalent control group design
vang melibatkan dua kelompok, vaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, dimana kedua kelompok tidak dipilih secara
random atau acak. Kemudian kedua kelompok tersebut baik kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol diberi prefest untuk mengetahui
keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan

kontrol.

Sugiyvono (2019) menjelaskan bahwa quasi-experimental design
adalah pengembangan dari rrue experimental design vang sulit
dilaksanakan, terutama karena tidak dapat sepenuhnya mengontrol
variabel luar yang memengaruhi eksperimen. Meskipun demilkian,

desain ini lebih baik daripada pre-experimental design. Quasi-
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experimental design digunakan karena sering kali sulit mendapatkan
kelompok kontrol dalam penelitian, seperti pada kegiatan administras:
atau manajemen, dimana tidak mungkin membagi karvawan menjadi
dua kelompok (yvang satu ekspenimen dan vang lain tidak). Oleh
karena itu, untuk mengatasi kesulitan ini, desain guasi-experimental
dikembangkan Desain ini tidak melibatkan pengacakan, oleh karena
itu analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif. bukan statistik

inferensial sepert1 t-test atau analisis varians.

Kelompok eksperimen pada penelitian 1n1 diberikan perlakuan berupa
model Cooperative Learning Tipe Think-Pair-Share (TPS5)
menggunakan media pembelajaran Wordwall Open The Box dan
kelompok kontrol diberikan perlakuan berupa model Cooperative
Learning Tipe Think-Pair-Share (TP5) dan media Power Point (PPT).
Hal 11 dilakukan untuk melihat perbedaan dengan melaksanakan
pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (setelah perlakuan) antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Langkah in1 memungkinkan
peneliti untuk mengukur perubahan vang terjadi pada peserta didik
setelah diberikan perlakuan, serta membandingkan hasil antara kedua

kelompok tersebut.

01 X O

O3 Os
Gambar 10. Desain penelitian (Non-equivalent Control Group Design)

Keterangan:

01 = Skor pre-test kelompok eksperimen

Oz = Skor post-test kelompok eksperimen

(O = Skor pre-test kelompok kontrol

D4 = Skor past-rest kelompok kontrol

X = Perlakukan pada kelas eksperimen menggunakan media
Wordwall Open The Box

3.2 Pelaksanaan Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di 51 Negeri 2 Metro Utara.
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2. Waktu Penelitian

Penelitian 1 dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas IV
5D Negeri 2 Metro Utara.

3. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian ini adalah peserta didik kelas TV SD Negeri 2 Metro

Utara.

3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah vang sistematis dan

terstruktur vang ditempuh dalam melakukan penelitian untuk mencapai tujuan

yvang telah ditentukan. Prosedur vang digunakan dalam penelitian sebagai
berikut.

1.

Rl St s S

11.

12.

13.

14.

15.
16.

Melaksanakan penelitian pendahuluan ke 5D Negeri 2 Metro Utara,
seperti observasi, wawancara, dan dokumentas: untuk mengetahu
kondisi sekolah, jumlah kelas dan peserta didik serta cara pendidik
mengajar.

Merumuskan masalah dan hasil penelitian pendahuluan.
Menentukan populasi dan sampel penelitian.

Membuat perangkat pembelajaran berupa modul ajar.

Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian.

Membuat soal instrumen tes.

Menguji coba instrumen tes ke SD Negeri 6 Metro Pusat.
Menganalisis data uji coba.

Menyusun soal prefest dan postiest.

. Memberikan pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik.

Memberikan perlakuan pada kelas kelompok eksperimen berupa model
Cooperative Learning Tipe Think-Pair-Share (TPS) menggunakan
media pembelajaran Wordwall Open The Box.

Memberikan perlakuan pada kelompok kontrol berupa model
Coaperative Learning Tipe Think-Pair-Share (TPS) menggunakan
media Power Point (PPT).

Memberikan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan berpikar kritis
peserta didik melalui hasil belajar setelah diberi perlakuan
Melakukan analisis dan pengolahan data hasil penelitian.
Interpretasi hasil perhitungan data.

Menyimpulkan hasil penelitian.
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3.4 Populasi dan Sampel

341

342

Populasi

Populasi adalah objek vang menjadi fokus penelitian. Menurmut
Sugivono (2019) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi vang terdiri atas: obyek/subyek yvang mempunyait
kuantitas dan karakteristik tertentu vang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajani dan kemudian ditarik kesimpulannva Dalam penelitian in1_
populasi yvang digunakan adalah seluruh peserta didik kelas IV SD
Negeni 2 Metro Utara pada tahun pelajaran 2024/2025 vang berjumlah
40 peserta didik, dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 4. Jumlah Populasi Kelas Konirol dan Eksperimen 5D Negeri 2
Metro Utara Tahun Pelajaran 2024/2025

No | Kelas Laki-laki (peserta Perempuan Jumlah
didilk) (peserta didik)
1 IVA 10 10 20
2 IVB 7 13 20
Jumlah 17 23 40

Sumber: Wali Kelas IV A dan IV B SD Negen 2 Metro Utara

Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi vang dipilith menjadi subjek
penelitian. Menurut Sugiyvono (2019) menjelaskan bahwa sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik vang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel yvang digunakan dalam penelitian adalah
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang berdasarkan pertimbangan atau tujuan tertentu yvang

relevan dengan penelitian.

Pengambilan sampel dalam penelitian 1n1 menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik 11 dipilih karena pertimbangan
berdasarkan data hasil observasi awal terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Sampel dalam penelitian 1ni berjumlah 40 peserta
didik, vang terdiri dan 20 peserta didik dari kelas kontrol dan 20
peserta didik dar kelas eksperimen. Pemilihan sampel 11 didasarkan
pada persentase kemampuan berpikir kritis yang paling rendah pada

kedua kelas tersebut, yang dianggap relevan untuk mengamati
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perubahan kemampuan berpikir kritis setelah diberikan perlakuan
menggunakan media pembelajaran berbasis Wordwall Open The Box.

Pengambilan sampel secara purposive memungkinkan peneliti fokus
pada kelas dengan tingkat kemampuan berpikir kritis vang lebih
rendah Hal im1 memudahkan penilaian penggunaan media
pembelajaran Wordwall Open The Box untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

3.5 Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang ditetapkan untuk diteliti dalam sebuah
penelitian. Menurut Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa vanabel adalah
segala sesuatu yvang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajan sehingga diperoleh mmformasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Variabel pada penelitian ini terdin dari dua variabel yaitu
variabel bebas dan terikat.
3.5.1 Variabel Independent (Bebas)
Variabel independent biasa disebut dengan variabel bebas. Variabel
independent dalam penelitian ini adalah media pembelajaran berbasis
Wordwall Open The Box (X). Variabel independent in1 akan
memengaruhi kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik.

3.5.2 Vanabel Dependent (Terikat)
Variabel dependent atau variabel terikat vaitu variabel vang
dipengaruhi oleh vaniabel independent. Vanabel dependent pada
penelitian 11 adalah kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik
(Y). Kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik dipengaruhi oleh
penggunaan media pembelajaran berbasis Wordwall Open The Box.

3.6 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
3.6.1 Definisi Konseptual
Definisi1 Konseptual adalah penjelasan teoretis atau makna umum dan
variabel yvang diteliti, berdasarkan teori atau literatur vang relevan.

Definis1 konseptual untuk penelitian in1 sebagai berikut.



1. Media pembelajaran berbasis Wordwall Open The Box
Media pembelajaran berbasis Wordwall Open The Box adalah
aplikasi interaktif berbasis teknologi vang dirancang untuk
menciptakan pembelajaran vang menarik dan memotivasi peserta
didik. Media ini menggunakan permainan sederhana seperti
memilih jawaban yvang tersembunyi di dalam kotak untuk
mengembangkan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses

pembelajaran.

2. Kemampuan berpikir kritis
Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan berpikir tingkat
tinggi vang mencakup analisis, evaluasi, dan penarikan
kesimpulan secara logis dari informasi atau masalah yang
dihadapi. Dalam konteks pembelajaran IPAS, kemampuan ini
diperlukan untuk memahami fenomena ilmiah, mengidentifikasi
masalah, dan memberikan solusi vang rasional berdasarkan data
dan fakta.

3.6.2 Definisi Operasional

Definis1 Operasional merupakan definisi yang memberikan informasi

tentang batasan variabel dalam penelitian, sehingga memudahkan

pengumpulan data dan menghindari kesalahpahaman Berikut adalah

penjelasan definisi operasional untuk dua variabel dalam penelitian

1n1:

1. Definisi Operasional Variabel Bebas
Media pembelajaran berbasis Wordwall Open The Box merupakan
alat pembelajaran interaktif yang dirancang menggunakan fitur
Wordwall untuk membantu peserta didik memahami materi IPAS.
Implementasinya melibatkan peserta didik dalam menjawab
pertanyaan tersembunyi vang disajikan melalui permainan Open
The Box. Media 1n1 digunakan untuk meningkatkan keterlibatan

peserta didik secara aktif selama pembelajaran. Efektivitasnva



diukur berdasarkan perubahan skor pretest dan posttest peserta
didik.

2. Definis1 Operasional Variabel Terikat
Berpikir kritis adalah kemampuan menganalisis informasi secara
logis untuk mencapai kesimpulan atau keputusan berdasarkan bukti
vang ada. Kemampuan berpikir kritis peserta didik diukur melalu
soal uraian yvang melibatkan beberapa indikator, vaitu memberikan
penjelasan sederhana membangun keterampilan dasar,
menvimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut, mengatur
strategi dan taktik. Kemampuan berpikir kritis peserta didik diukur
melalui hasil pretest dan posttest vang diberikan kepada kelompok
eksperimen dan kontrol. Instrumen tes disusun berdasarkan
indikator berpikir kritis untuk memastikan pengumpulan data yvang

relevan dengan tujuan penelitian.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 1n1 merupakan langkah vang

sangat penting untuk memperoleh informasi vang akurat dan relevan. Adapun

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 1n1 adalah sebagai

berikut.

3.7.1 Teknik Tes

Setelah sampel diberikan perlakuan dengan menggunakan media
pembelajaran Wordwall Open The Box, data vang diperoleh akan
dianalisis untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir knitis peserta
didik. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data vang digunakan
adalah tes. Tes i1 bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis peserta didik sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Sejalan
dengan pendapat Siyoto dan Sodik (2015) bahwa tes dapat berupa
sekumpulan pertanyaan_ lembar kerja, atau sejenisnya vang dapat
digunakan untuk mengukur pengetahuan dengan maksud mendapat
jawaban vang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka.



Data vang diperoleh dalam penelitian 11 bersifat kuantitatif. vang
berart1 data vang dikumpulkan dapat diukur dan dianalisis secara
statistik. Data kuantitatif vang dimaksud berupa skor kemampuan
berpikir kritis peserta didik yang diperoleh melalui prefest dan

Dposttest.

3.7.2 Teknik Non Tes

Teknik non tes vang digunakan adalah sebagai berikut.

1. Observasi
Observasi adalah teknik vang digunakan untuk mengamati
langsung perilaku, interaksi, dan kegiatan peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan pendapat [smail
(2021), observasi dapat diartikan sebagai salah satu teknik
pengumpulan data vang sifatnya lebih spesifik dibanding teknik
lainnya. Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk menilai
bagaimana peserta didik berinteraksi dengan media pembelajaran
berbasis Wordwall Open The Box_ serta untuk mengamati tingkat
keterlibatan dan pemikiran kritis mereka selama proses
pembelajaran. Observasi memberikan gambaran langsung tentang

dinamika kelas dan penerapan media pembelajaran tersebut.

2. Wawancara
Wawancara menjadi salah satu teknik pengumpulan data vang
efektif untuk menggali informasi secara mendalam_ Trivatka, dkk
(2022) menjelaskan bahwa wawancara merupakan teknik
pengumpulan data vang dilakukan melalui tatap muka dan tanva
jawab langsung antara pengumpul data terhadap
narasumber/sumber data Wawancara digunakan untuk memperoleh
informasi vang lebih mendalam mengenai pengalaman atau
pandangan peserta didik dan pendidik terhadap penggunaan media
pembelajaran berbasis Wordwall Opern The Box. Wawancara ini

memberikan ruang bagi responden untuk memberikan penjelasan



lebih lanjut mengenai kesan mereka kesulitan vang dihadapi, serta

manfaat yang dirasakan dari penggunaan media tersebut.

3. Dokumentast
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data vang berfokus
pada analisis dokumen sebagai sumber informasi. Mardawani
(2020) mengemukakan bahwa dokumentas: merupakan metode
pengumpulan data dengan cara mencermati dan menganalisis
dokumen vang dibuat oleh subyek sendini atau orang lain untuk
penelitian. Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data terkait dengan mater1 pembelajaran dan
media yvang digunakan. Teknik pengumpulan data ini juga
digunakan untuk mengumpulkan data tentang nilai asesmen
sumatif tengah semester ganjil peserta didik tahun pelajaran
2024/2025.

3.6 Instrumen Penelitian
Peneliti menggunakan instrumen tes sebagai alat utama untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah proses pembelajaran
menggunakan media pembelajaran berbasis Wordwall Open The Box. Tes i1
terdiri atas dua tahap, vaitu tes awal (prefest) dan tes akhir (posttest), vang
dirancang untuk mengukur perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta
didik Instrumen tes disusun berdasarkan indikator berpikar kritis, vang terdin
dari memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut, mengatur strateg: dan
taktik. Pada penelitian ini, peneliti menyusun 23 spal uraian yang mengacu
pada indikator-indikator tersebut. Soal-soal 1 telah dirancang dengan baik
untuk memastikan validitas dan reliabilitas dalam pengukuran kemampuan
berpikir kritis. Selanjutnya, instrumen tes diberikan kepada peserta didik kelas
IV A (sebagai kelas kontrol) dan kelas IV B (sebagai kelas eksperimen).

Pelaksanaan tes bertujuan untuk menilai sejauh mana kemampuan berpikir
kritis peserta didik berkembang setelah pembelajaran serta membandingkan



hasil kemampuan berpikir kritis antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Instrumen tes i1 merupakan komponen penting untuk mengevaluasi pengaruh

media pembelajaran berbasis Wordwall Open The Box terhadap kemampuan

berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPAS.

Tabel 5. Lembar Pengamatan Proses Pembelajaran dengan Media Pembelajaran
Berbasis Wordwall Open The Box

Aspek vang Diamati

Indikator

Subjek

YaTidak

Perencanaan
Pembelajaran

| Pendidik menyiapkan media
Wordwall sesuai dengan materi

Bl -
Pendidik menyusun tujuan
pembelajaran yang jelas dan
terukur.

Pendidik

Pendidik

Pelak=anaan
Pembelajaran

Pendidik memberikan penjelasan
awal tentang media Wordwall
Open The Box vang digunakan

Pendidik

Pendidik memandu peserta didik
dalam penggunaan media
Wordwall.

Pendidik

Pendidik mengelola kelas dengan
baik selama pembelajaran
berlangsung.

Pendidik

Keterlibatan Peserta
Didik

Peserta didik memahami
petunjul pengsunaan media
Wordwall Open The Box.

Peserta Dadik:

Peszerta didik menunjullkan
antuziasme saat menggunakan
media.

Peserta Didik:

Peserta didik menyelezaikan
tantangan dalam media
Wordwall dengan bailk.

Peserta Didik:

Interaksi Dalam
Pembelajaran

Peserta didik aktif berinteraksi
dengan pendidik selama
| pembelajaran berlangsung.

Peserta Dadik:

Peserta didik berdizkusi dengan
teman-teman vatok
menyelesaikan tantangan.

Peserta Didik

Evaluasi dan Refleksi

Pendidik melalkulkan evaluasi
hasil pembelajaran mengunakan
soal berbasis indikator berpikir
kritis.

Pendidik

Pendidik memberikan umpan
balik kepada pezerta didik
setelah pembelajaran selesai.

Pendidik

Peningkatan Hasil
Belajar

Peserta didik memmjuf’ka.n
peningkatan kemampuan
berpikir kritis setelah
penggunaan media.

Peserta Didik |

Sumber: Analisis Data Penelit1 2025




Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Soal

Lh
Lh

tentang manfaat kekayaan

Capaian Indikator Level Nomor Soal
Pembelajaran Kognitif
(CF)
Pezerta didik 1. Memberikan penjelazan C3 1.2.3.4
mendezkripsikan sederhana tentang
keanekaragaman keanekaragaman hayati
hayati, letak daerah Lampung.
geografis, dan 2. Membangun keterampilan C3 5,6,7.8
upaya dasar vntuk memahami
pelestariannya pentingnya menjaga
kekayaan alam.
3. Membuat kesimpulan dalam C4 9 10, 1,12 13
mengelola kekavaan alam.
4. Memberikan penjelasan lebih C4 14, 15, 16, 17
lanjut mengenai pemanfaatan
kelayvaan alam cleh
masyaralat.
5. Mengatur strategi dan takhk c5 18,19, 20, 21,32 23,

24,25

bt |

5

Sumber: Analisis Data Penelit1 2025

3.7 Uji Prasyarat Instrumen Tes

3.7.1 Uj Vahditas

Validitas adalah suatu ukuran vang menunjukan tingkat kevalidan

atau kesahihan svatu instrumen.

N(ZXY) — (ZXY)(ZY)

T JINIXE (52X (NZX - (ZY)7)

Keterangan:
Xy

= Kopefisien antara variabel

X dan YN = Jumlah responden

X
Y
¥XY

YX2
TY2

= Jumlah skor variabel X
= Jumlah skor variabel Y
= Total perkalian X dan Y
= Total kuadrat skor variabel X
= Total kvadrat skor vanabel Y

Kriteria pengujian apabila:

Thitmme = Tiabel dengan o = 0,05 maka item soal tersebut dinyatakan valid.

Sebaliknya apabila fying. < fipa dengan o = 0,05 maka item soal
tersebut dinvatakan tidak valid.




3.7-2

Tabel 7. Klasifikasi Validitas Soal

No Nilai Validitas Keterangan
1 0,00 >y Tidak valid
2 0,00 <y < 0,20 Sangat rendah
3 020 <oy <040 Rendah
4 0,40 <mxy < 0,60 Sedang
5 0.60 < rxy < 0.80 Tinggi
6 0.80 <rxy < 1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2013)

Ujt coba instrumen dilakukan kepada 21 peserta didik di 5D Negeri 6
Metro Pusat. Berdasarkan hasil data perhitungan validitas instrumen
zoal tes dengan rumus df =n-2 (df =21- 2 = 1R) serta signifikansi
sebesar 0,05 dengan . adalah 0,456.

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Soal

No No. Soal Validitas Jumlah Soal
| 1,3.4.6.9,10, 14, 17,19, 24 Vahd 10
2 |25 7,8 11,12, 13,1516, 18, 20, | Tidak Vahd 15
21,22 23,25

Sumber: Hasil Penelitian 2025

Berdasarkan Tabel 8, hasil perhitungan up validitas instrumen soal
tes, diperoleh 10 butir soal dinvatakan valid vaitu 1,3, 4. 6.9, 10, 14,
17,19, 24 dan 15 butir soal dinyatakan tidak valid yartu 2. 5, 7 8, 11,
12,13, 15,16, 1820, 21,22 23, 25 Selanjutnya, 10 butir soal
tersebut digunakan untuk soal pretest dan posttest. Perthitungan
validitas dapat dilihat pada (lampiran 18 dan 19, halaman 123 dan
124).

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran yvang memiliki konsistensi
bila pengukuran 1tu dilaksanakan secara berulang. Berdasarkan
pendapat Abubakar (2021) reliabilitas adalah suatu instrumen cukup
dapat dipercayva untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik. Pada penelitian ini untuk
mengukur reliabilitas instrumen menggunakan rumus alpha cronbach.

Adapun rumus alpha cronbach sebagai berikut.




n E 3_]2:

“1ln—1) l g 2

(n ; a;
Keterangan :
LEDY = Reliabilitas instrumen
1 = Banyaknya butir soal
b ﬂi = Skor tiap-tiap item
a3 = Varian total

Tabel 9. Klasifikasi Reliabilitas

No Nilai Reliabilitas [ Eeter:mgan

1 0.00-0.20 | Sangat rendah
2 0.21-040 Fendah

3 0.41 - 0.60 Sedang

4 0.61 - 0,20 Tinggi

5 0.81-100 . Sangat tinggi

Sumber: Ankunto (2013)

Hasil dari uj1 reliabilitas instrumen soal tes, diperoleh ry; 0,805
dengan kategori sangat tinggi sehingga instrumen soal tes dikatakan
reliabel dan dapat digunakan. Perhitungan reliabilitas dapat dilihat
pada (lampiran 20 dan 21 halaman 125 dan 126).

3.7.3 Taraf Kesukaran Soal
Uyt tingkat kesukaran berhubungan dengan angka atau bilangan yang
menunjukan tingkat sukar atau mudahnya butir soal. Untuk menguj

taraf kesukaran soal dalam penelitian in1 menggunakan rumus sebagai

berikut.

p= B
J5
Keterangan:
P =Indeks kesukaran
B = Jumlah peserta didik menjawab dengan benar
JS = Jumlah seluruh peserta didik

Semakin kecil indeks yang diperoleh, semakin sulit soal tersebut.

Semakin besar indeks vang diperoleh, semakin mudah soal tersebut.



Tabel 10. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

No Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1 0,71 —-1.00 Mudah
2 0.31-0.70 Sedang
3 0,00 -0.30 Sulkar

Sumber: Arikunto (2013)

Berdasarkan hitungan data menggunakan Microsoft Office Excell
dapat diperoleh hasil tingkat kesukaran soal sebagai benikut.

Tabel 11. Hasil Analisis Taraf Kesukaran Butir Soal

No Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran | Jumlah
1 1 Mudah ] 1
2 3.4,6,9,10,14,17,24 Sedang | 8
3 19 Sukar i 1

Sumber: Hasil Penelitian 2025

Berdasarkan Tabel 11, hasil perhitungan analisis taraf kesukaran butir
soal diperoleh 1 soal dikategorikan mudah, 8 soal dikategorikan
sedang dan 1 soal dikategorikan sukar. Perhitungan analisis taraf
kesukaran soal dapat dilihat pada (lampiran 22 dan 23 halaman 127
dan 128).

3.7.4 Uji Daya Pembeda
Uj1 daya pembeda butir soal berhubungan dengan kemampuan
membedakan antara kelompok atas dan bawah berdasarkan skor vang
diperoleh pada tes secara keseluruhan Peserta didik yvang memperoleh
skor tinggi termasuk ke dalam kelompok atas dan yvang memperoleh
skor rendah termasuk ke dalam kelompok bawah. Rumus vang
digunakan dalam menghitung daya pembeda soal sebagai berikut.

DP =Ps—Psatau DP =22 — 22
jAa B

Keterangan:
DPp = Daya Pembeda
PA = Proporsi peserta kelompok bawah vang menjawab benar
PB = Proporsi peserta kelompok atas vang menjawab benar
BA = Banyaknya kelompok atas menjawab benar
EB = Banvaknya kelompok bawah menjawab benar
JA = Jumlah peserta kelompok atas

JB = Jumlah peserta kelompok bawah



Tabel 12. Klasifikasi Dava Pembeda Soal

No Indeks Dava Pembeda Klasifikasi
1 Negatif Tidak baik
2 0,00 Jelek
3 0.20-0,39 Sedang
4 0,400,069 Baik
5 0,70-1.00 Baik sekali

Sumber: Arikunto (2014)

Berdasarkan analisis data dapat diperoleh daya pembeda soal sebaga

berikut.
Tabel 13. Hasil Uji Daya Pembeda Soal
Nomor Soal Jumlah Kategori
6 1 Baik Sekali
1,24 3 Baik
3.4,9.17.10 5 Sedang
el 2 R
14 1 Tidak Baik

Sumber: Hasil Penelitian 2025

Berdasarkan hasil analisis peneliti pada Tabel 13 dapat diketahui
bahwa terdapat 1 butir soal dengan kategon baik sekali, 2 butir soal
dengan kategori baik, > butir soal dengan kategori sedang, 1 butir soal
dengan kategori jelek dan 1 butir soal dengan kategorn tidak baik.
Meszkipun terdapat beberapa soal vang tergolong jelek dan tidak baik,
seluruh butir soal tetap digunakan dalam pelaksanaan tes (lampiran
24_halaman 129).

3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Analisis Data Observasi Aktivitas Media Wordwall Open The Box
Nilai hasil aktivitas belajar dapat dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut.
R
Na= —x100

Keterangan:
Na = Nilai akhir
R = Jumlah skor vang diperoleh

sM = Skor maksimum
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Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis (NV-Gain)

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka
mendapatkan data berupa hasil pretest, positest dan peningkatan
pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan
adalah sebagai berikut.

skor postest —rkor pretest

N-Gain =

skor maksimum —skor pratast

Tabel 14, Kriteria Uji N-Gain

|_No Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1 0,7=N-Gamn =1 Tingm
2 0.3 = N-Gain <0.7 Sedang
3 N-Gain <0.3 Rendah

Sumber: Arikunto (2010)

3.9 Teknik Prasyaratan Analisis Data

391

392

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang
dianalisis dar kedua kelas berdistribusi normal atau tidak Dalam
penelitian ini, uji normalitas data dilakukan dengan metode uj
Shapire-Wilk. Menurut Quraisy (2022), upt Shapire-Wilk adalah
metode uji normalitas vang efektif dan valid untuk sampel berjumlah
kecil. Uyt Shapire-Wilk dilakukan apabila sampel kurang dari 50
orang, maka uji Shapire-Wilk lebih tepat digunakan sebagai acuan uj
normalitas data yaitu dengan bantuan program SPSS 30. Data yang
dikatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dan 5%
(0,05) sedangkan data dikatakan tidak berdistribusi normal jika
signifikansinya lebih kecil dan 5% (0.03).

Uji Homogenitas

Ujt homogenitas dilakukan untuk melihat apakah data yang
diperolehmemiliki variansi vang homogen atau tidak. Pengujian
homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program
SPS5 30. Hasil perhitungan melalui program SPS5 akan didapatkan
apabila hasil uj1 homogenitas menunjukan bahwa nilai signifikansi
(sig) pada based on mean > o = (05 atau lebih besar dari 0,03 maka
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data bersifat homogen. Sedangkan apabila hasil uji homogenitas
menunjukan bahwa nilai signifikansi (sig) pada based on mean < a =
0,05 atau lebih kecil dari 0,05 maka data bersifat tidak homogen.

393 Tji Hipotesis

Uyt hipotesis digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh media

pembelajaran berbasis Wordwall Open The Box terthadap kemampuan

berpikir kritis peserta didik. Penelitian in1 menggunakan uj1 hipotesis
regresi linear sederhana, dengan hipotesis sebagai berikut.

H. = Terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis Wordwall Open
The Box pada mata pelajaran IPAS terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Metro Utara
Tahun Pelajaran 2024/2025.

H,= Tidak terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis Wordwall
Open The Box pada mata pelajaran IPAS terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas [V 5D Negent 2 Metro Utara
Tahun Pelajaran 2024/2025.

Analisis ujt regresi linear sederhana pada penelitian 11 dilakukan
dengan menggunakan program SP5S 30. Hipotesis vang akan diuji
yaitu pengaruh media pembelajaran berbasis Wordwall Open The Box
dalam pembelajaran IPAS terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas IV di1 SD Negen: 2 Metro Utara Tahun Pelajaran 2024/2025.
Kaidah pengujian regresi linier sederhana akan merujuk pada pendapat
Muncarno (2017), vang dilakukan dengan membandingkan nilai Fi,.
dengan Fiap. berdasarkan kriteria uji:

Jika Frnme = Fapa = H, diterima, H, ditolak = Regres: signifikan
Jika Fiinme = Frapa = H, ditolak, H, diterima = Regresi idak
signifikan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian 11 dapat distmpulkan bahwa media pembelajaran
Weordwal Open The Box memiliki pengaruh vang signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV di
5D Negen 2 Metro Utara. Hal tersebut dapat dibuktikan pada hasil uj
hipotesis menggunakan regresi linier sederhana diperoleh hasil perhitungan
sebesar Fhitng sebesar 23_ 963 = Ftabel sebesar 4 41 sehingga Fhitung = Ftabel
maka Ha diterima_

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka penelitt memberikan
saran, vaitu sebagai berikut.
5.2.1 Peserta Didik

Peserta didik dapat memanfaatkan media pembelajaran interakuf
seperti Wordwall Open The Box sebagai sarana belajar yvang
menyenangkan dan menantang. Keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran berkontribusi pada peningkatan kemampuan
berpikar kritis, terutama dalam aspek pemahaman dan analisis maten
IPAS.

5.2.2 Pendidik
Pendidik diharapkan dapat menjadikan media Wordwall Open The Box
sebagai alternatif dalam menyampaikan materi, khususnva untuk
meningkatkan partisipasi dan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Penggunaan media in1 sebaiknyva disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik dan materi pelajaran agar hasil pembelajaran lebih

optimal.
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5.2.3 Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan mendukung penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi di sekolah dengan memberikan
fasilitas dan pelatihan yang memadai kepada pendidik. Dukungan 1m
penting agar pendidik dapat terus berinovasi dalam proses
pembelajaran dan menciptakan suasana kelas yang aktif dan berpikir
kritis.

5.2.4 Peneliti Lain
Peneliti lain disarankan untuk mengkaji penggunaan media Wordwall
Open The Box pada topik atau mata pelajaran lain vang berbeda guna
melihat konsistensi pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis.
Selain 1tu, penelitian lanjutan juga dapat mempertimbangkan
penggunaan model pembelajaran lain vang dipadukan dengan media

serupa untuk membandingkan efektivitasnya.
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